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ABSTRAK 

 

PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN TEAMS GAME TOURNAMENT 

(TGT) TERHADAP HASIL BELAJAR PAI SISWA SD NEGERI 2 METRO 

TIMUR 

 

Oleh: 

ANNISA YULIYA RAHMA 

 

Model pembelajaran Team Game Tournament (TGT) merupakan salah satu 

model pembelajaran kooperatif yang menggabungkan kegiatan belajar kelompok 

dengan permainan dan turnamen akademik. Model ini dirancang untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa melalui suasana pembelajaran yang 

menyenangkan. Hasil belajar merupakan kemampuan yang diperoleh siswa 

setelah mengikuti proses pembelajaran yang ditunjukkan melalui perubahan 

pengetahuan, sikap, dan keterampilan. 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah Apakah terdapat pengaruh 

model pembelajaran Team Game Tournament (TGT) terhadap hasil belajar 

Pendidikan Agama Islam (PAI) siswa kelas V SD Negeri 2 Metro Timur. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh model 

pembelajaran Team Game Tournament (TGT) terhadap hasil belajar PAI siswa 

kelas V SD Negeri 2 Metro Timur. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode pre 

eksperimental melalui desain One Group Pretest Posttest Design. Sampel 

penelitian berjumlah 20 siswa kelas V SD Negeri 2 Metro Timur. Teknik 

pengumpulan data menggunakan tes dan angket. Analisis data dilakukan melalui 

uji normalitas Shapiro Wilk, Uji t (Paired Sample t-Test) dan uji N-Gain. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa data pretest dan posttest berdistribusi 

normal. Berdasarkan pengujian hipotesis diperoleh nilai thitung sebesar 2,226 

lebih besar dari pada ttabel sebesar 2,101 pada taraf signifikan 5%. Sehingga H0 

ditolak dan Ha diterima. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh model 

pembelajaran Team Game Tournament(TGT) terhadap hasil belajar PAI siswa 

kelas V SD Negeri 2 Metro Timur. Selain itu, hasil uji N-Gain sebesar 0,2363 

termasuk kedalam kategori rendah. Meskipun demikian, hasil tersebut 

menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar siswa setelah diterapkan model 

pembelajaran Team Game Tournament (TGT).  

Kata Kunci : Team Game Tournament (TGT), Hasil Belajar, Pendidikan 

Agama Islam. 
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ABSTRACT 

 

THE EFFECT OF THE TEAMS GAME TOURNAMENT(TGT) LEARNING 

MODEL ON THE PAI LEARNING OUTCOMES OF STUDENTS OF STATE 

ELEMENTARY SCHOOL 2 METRO TIMUR 

 

By: 

ANNISA YULIYA RAHMA 

 

The Team Game Tournament (TGT) learning model is a cooperative 

learning model that combines group learning activities with games and academic 

tournaments. This model is designed to improve student learning outcomes 

through an enjoyable learning environment. Learning outcomes are the abilities 

students acquire after participating in the learning process, as demonstrated by 

changes in their knowledge, attitudes, and skills. 

The research question in this study is: Does the Team Game Tournament 

(TGT) learning model have an effect on the Islamic Religious Education learning 

outcomes of fifth-grade students in Class V at SD Negeri 2 Metro Timur? This 

study aims to determine whether or not the Team Game Tournament (TGT) 

learning model has an effect on the IRE learning outcomes of fifth-grade students 

at SD Negeri 2 Metro Timur. 

This study employed a quantitative approach using a pre-experimental 

method through a One-Group Pretest-Posttest Design. The sample consisted of 20 

fifth-grade students at SD Negeri 2 Metro Timur. Data collection techniques 

included tests and questionnaires. Data analysis was conducted using the 

Shapiro-Wilk normality test, the Paired Sample t-test, and the N-Gain test. 

The research results show that the pretest and posttest data are normally 

distributed. Based on the hypothesis testing, the calculated t-value of 2.226 was 

greater than the critical t-value of 2.101 at a 5% significance level. Therefore, H0 

was rejected and Ha was accepted. This indicates that the Team Game 

Tournament (TGT) learning model has an effect on the Islamic Education (PAI) 

learning outcomes of fifth-grade students at SD Negeri 2 Metro Timur. In 

addition, the N-Gain test result of 0.2363 falls into the low category. Nevertheless, 

these results indicate an improvement in student learning outcomes following the 

implementation of the Team Game Tournament (TGT) learning model.  

Keywords: Team Game Tournament (TGT), Learning Outcomes, Islamic 

Religious Education. 
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MOTTO 

 

مْْ...  ها نَْ فُسا وُْاْمَاْبِا ْيُ غَيّاٰ ُْمَاْباقَوْمٍْحَتّهٰ َْلََْيُ غَيّاٰ ْاللّهٰ   ...اانَّ
“…Sesungguhnya Allah tidak mengubah keadaan suatu kaum hingga mereka 

mengubah apa yang ada pada diri mereka…”(Q.S Ar-Ra’d ayat 11).
1
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan membantu manusia dalam pengembangan potensi dirinya 

sehingga mampu menghadapi segala perubahan yang terjadi dalam kehidupan. 

Hal ini sejalan dengan Undang-undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional yang menyatakan bahwa pendidikan bertujuan untuk 

berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan 

bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, 

cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis serta 

bertanggung jawab.
1
 

Upaya dalam mewujudkan tujuan pendidikan, maka diselenggarakan 

berbagai proses pendidikan salah satunya seperti pendidikan formal dan 

nonformal. Pendidikan formal adalah jalur pendidikan terstruktur dan 

berjenjang yang diselenggarakan secara sistematis. Mulai dari pendidikan 

dasar, menegah hingga pendidikan tinggi. Jenjang pendidikan dasar dan 

menengah, mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) menjadi mata 

pelajaran wajib yang memiliki peranan penting dalam membentuk karakter 

dan akhlak peserta didik.
2
 

Agama Islam merupakan agama yang berlaku bagi semua orang. Di 

dalam Islam diajarkan mengenai berbagai aspek kehidupan, baik tentang dunia 

                                                           
1 Muhammad Yasin et al., Buku Ajar Pengantar Pendidikan (Jambi : PT. Sonpedia 

Publishing Indonesia, 2024), 2. 
2 Rony Sandi Yofa Zebua, Perkembangan Regulasi Pendidikan Agama pada Pendidikan 

Formal di Indonesia (Sejak Kemerdekaan Hingga Sekarang) (Jawa Barat : Magister Pendidikan 

Islam UNISBA, 2020), 30. 
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atau akhirat. Salah satu ajaran Islam adalah mewajibkan umatnya untuk 

melaksanakan pendidikan.
3
 Sejalan dengan Tujuan UNESCO pendidikan itu 

penting karena untuk meningkatkan kualitas suatu bangsa tidak ada cara lain 

kecuali melalui peningkatan mutu pendidikan.
4
 Oleh sebab itu, proses 

pembelajaran perlu dirancang secara efektif dan inovatif agar mampu 

meningkatkan kualitas belajar. 

Pembelajaran yang efektif adalah pembelajaran yang melibatkan 

peserta didik secara aktif dalam proses pembelajaran. Pembelajaran yang 

hanya berpusat pada guru cenderung menyebabkan peserta didik pasif, kurang 

memiliki kesempatan untuk berinteraksi, serta rendah dalam membangun 

pemahaman secara mandiri. Sebaliknya, pembelajaran yang berpusat pada 

peserta didik seperti pembelajaran kooperatif, dapat meningkatkan keaktifan, 

motivasi, dan hasil belajar karena melibatkan interaksi sosial dan kerja sama 

antar peserta didik. Upaya untuk menghindari hal tersebut diperlukannya 

model pembelajaran yang menarik agar dapat menciptakan lingkungan belajar 

yang efektif. 

Proses pendidikan yang berlaku saat ini masih dibatasi oleh 

komunikasi satu arah, yang sebagian besar menggunakan metode ceramah. 

Komunikasi satu arah ini berdampak buruk pada hasil pendidikan, khususnya 

dengan mengurangi motivasi siswa untuk belajar mandiri dan menumbuhkan 

ketergantungan pada informasi yang diberikan oleh guru.
5
 Dampak dari 

                                                           
3 Zubairi, Paradigma Pendidikan Agama Islam (Jawa Barat: CV Adanu Abimata, 2023), 120. 
4 Rahmat Hidayat, Ilmu Pendidikan “Konsep, Teori dan Aplikasinya” (Medan : Lembaga 

Peduli Pengembangan Pendidikan Indonesia (LPPPI), 2019), 26. 
5  Ibid., 56. 
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kondisi tersebut adalah kurang keterlibatan peserta didik dalam pembelajaran 

yang berakibat pada rendahnya hasil belajar. 

Berdasarkan hasil pra survey pada tanggal 11 November 2025 yang 

dilakukan peneliti dengan guru PAI kelas V di SD Negeri 2 Metro Timur, 

diperoleh informasi bahwa pembelajaran PAI belum menerapkan model 

pembelajaran Team Game Tournament (TGT), dan masih didominasi oleh 

metode ceramah. Selain itu, kondisi kelas juga kurang kondusif karena masih 

banyak peserta didik yang mengobrol saat pembelajaran berlangsung, 

sehingga mengurangi efektivitas proses belajar.
6
 

Hal tersebut berdampak pada hasil belajar peserta didik yang masih 

tergolong rendah. Diperoleh informasi bahwa dari 20 siswa, hanya 8 siswa 

(40%) yang memperoleh nilai di atas Kriteria Ketercapaian Tujuan 

Pembelajaran (KKTP), sedangkan 12 (60%) lainya masih berada di bawah 

KKTP yang ditetapkan, yaitu 75. Data tersebut menunjukkan bahwa sebagian 

besar peserta didik belum mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan. 

Tabel 1.1 

Persentase Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP) Nilai 

Ulangan Harian PAI Siswa Kelas V B SD Negeri 2 Metro Timur 

 

 

 

Rendahnya hasil belajar tersebut tidak hanya disebabkan oleh faktor 

kemampuan peserta didik, tetapi juga karena belum diterapkannya model 

pembelajaran Team Game Tournament (TGT), sehingga peserta didik kurang 

                                                           
6 Hasil Wawancara Dengan Guru Pendidikan Agama Islam Kelas V, 11 November 2025. 

No Nilai Kriteria Jumlah  Presentase 

1 >75 Tuntas  8 40% 

2 <75 Tidak Tuntas 12 60% 

Jumlah 20 100% 
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aktif, kurang termotivasi dan kurang terlibat secara langsung dalam proses 

pembelajaran. Agar dapat mengatasi hal tersebut diperlukan suatu model 

pembelajaran yang mampu menciptakan suasana belajar yang aktif, menarik, 

dan menyenangkan. 

Salah satu model pembelajaran yang dapat digunakan adalah model 

pembelajaran kooperatif tipe Team Game Tournament (TGT). Model 

pembelajaran Team Game Tournament (TGT) merupakan model pembelajaran 

yang melibatkan peserta didik dalam kerja sama tim dan kompetisi akademik 

melalui permainan yang dirancang dalam bentuk kuis.
7
 Keunggulan model ini 

adalah mampu meningkatkan keaktifan peserta didik, menumbuhkan motivasi 

belajar melalui unsur permainan, serta melatih kerja sama dan tanggung jawab 

dalam kelompok. Model TGT diharapkan dapat mengatasi permasalahan 

pembelajaran yang cenderung pasif dan meningkatkan hasil belajar peserta 

didik. 

Penjelasan uraian tersebut, dapat diketahui bahwa proses pembelajaran 

PAI di kelas V SD Negeri 2 Metro Timur belum optimal dan masih 

memerlukan inovasi dalam penggunaan model pembelajaran. Selain itu, 

belum diterapkannya model pembelajaran Team Game Tournament (TGT) 

serta belum diketahuinya pengaruh model tersebut terhadap hasil belajar PAI 

menjadi suatu kesenjangan yang penting untuk diteliti. 

Berdasarkan penjelasan di atas, peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul, “Pengaruh Model Pembelajaran Team Game 

                                                           
7 Wachidi et al., Model-Model Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, (Jawa Tengah : 

Muhammadiyah University Press, 2025), 135. 
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Tournament (TGT) terhadap Hasil Belajar PAI Siswa Kelas V SD Negeri 2 

Metro Timur. " 

B. Identifikasi Masalah 

Berlandaskan latar belakang masalah di atas maka peneliti dalam 

mengidentifikasi masalah penelitian sebagai berikut: 

1. Proses pembelajaran PAI masih didominasi oleh metode ceramah sehingga 

siswa cenderung pasif dalam kegiatan belajar. 

2. Hasil belajar siswa pada mata pelajaran PAI masih rendah, ditunjukkan 

dengan sebagian besar siswa belum mencapai Kriteria Ketercapaian 

Tujuan Pembelajaran (KKTP). 

3. Belum diterapkannya model pembelajaran Team Game Tournament (TGT) 

dalam pembelajaran PAI. 

C. Batasan Masalah 

Peneliti membuat batasan masalah agar fokus penelitian ini tidak terjadi 

perluasan, yaitu sebagai berikut: 

1. Penelitian ini difokuskan pada penerapan model pembelajaran Team Game 

Tournament (TGT) dalam pembelajaran PAI.  

2. Hasil belajar yang diteliti terbatas hanya pada siswa kelas V B SD Negeri 2 

Metro Timur. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pemaparan latar belakang dan batasan masalah yang 

sudah disampaikan maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 

“Adakah Pengaruh Model Pembelajaran Team Game Tournament (TGT) 
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terhadap Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam Siswa Kelas V SD Negeri 2 

Metro Timur?” 

E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model 

pembelajaran Team Games Tournament (TGT) terhadap hasil belajar 

Pendidikan Agama Islam kelas V SD Negeri 2 Metro Timur. 

2. Manfaat Penelitian 

a. Bagi Guru 

 Manfaat penelitian ini bagi guru adalah untuk sarana perbaikan 

dalam metode pengajaran dengan menggunakan model pembelajaran 

yang inovatif. Khususnya model TGT, guna meningkatkan keaktifan 

dan hasil belajar peserta didik. 

b. Bagi Siswa 

 Penelitian ini bagi siswa sangat bermanfaat untuk 

meningkatkan keaktifan dan pengetahuan siswa dalam belajar secara 

individu atau kelompok dalam satu kelas, serta memberikan semangat 

dan motivasi untuk lebih giat lagi dalam melaksanakan pembelajaran 

di sekolah. 

c. Bagi Peneliti 

 Penelitian ini dapat menambah pengetahuan serta wawasan 

peneliti terkait dengan pengaruh model pembelajaran terhadap hasil 

belajar siswa. 
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F. Penelitian Relevan 

 Penelitian relevan adalah untuk mengetahui adanya persamaan dan 

perbedaan dengan penelitian terdahulu dan penelitian yang akan dilakukan, 

berikut hasil penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian ini yaitu : 

1. Ahmad Fukhroni Rizal (2025), skripsi berjudul “Pengaruh Model 

Pembelajaran Tipe Team Games Tournament (TGT) terhadap Hasil 

Belajar Siswa Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Kelas VIII SMP 

Plus Darunnaim Sekampung Lampung Timur.”
8
 Skripsi ini menyatakan 

bahwa terdapat pengaruh signifikan model TGT terhadap hasil belajar PAI 

dengan kontribusi 26,6%. Persamaan dengan penelitian ini adalah sama-

sama menggunakan model pembelajaran Team Game Tournament (TGT). 

Perbedaannya adalah penelitian ini menerapkan fokus pada siswa SMP 

sedangkan penulis pada siswa SD. 

2. Sandi Ristianto (2025), skripsi berjudul ”Pengaruh Model Pembelajaran 

Teams Games Tournament (TGT) terhadap Hasil Belajar IPS Siswa SMP 

Negeri 2 Purbolinggo.”
9
 Skripsi ini menyatakan bahwa ada pengaruh 

signifikan model TGT terhadap hasil belajar IPS (nilai Asymp. Sig. = 

0,000 < 0,05). Nilai N-Gain kelas eksperimen 0,6321 (kategori sedang). 

Persamaan dengan penelitian ini yaitu menggunakan model pembelajaran 

Team Game Tournament (TGT). Perbedaannya, penelitian ini 

menggunakan metode kuantitatif dengan desain Quasi Eksperimen (Non-

                                                           
8 Ahmad Fukhroni Rizal, “Pengaruh Model Pembelajaran Tipe Team Game Tournament 

(TGT) Terhadap Hasil Belajar Siswa Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Kelas VIII SMP 

Plus Darunnaim Sekampung Lampung Timur” Skripsi, IAIN Metro, 2025. 
9 Sendi Ristianto, “Pengaruh Model Pembelajaran Teams Games Tournament (TGT) 

Terhadap Hasil Belajar IPS Siswa SMP Negeri 2 Purbolinggo” Skripsi, IAIN Metro, 2024. 
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equivalent Pretest-Posttest Control Group Design), sedangakan penulis 

menggunakan metode kuantitatif dengan desain pre-eksperimental (One 

Grup Pretest-Post test).  

3. Dian Safitri (2019), skripsi yang berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran 

TGT (Team Game Tournament) terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa 

Kelas IV SDN 1 Pakuan Aji Tahun Pelajaran 2019/2020.”
10

 Skripsi ini 

menyatakan bahwa Model TGT meningkatkan hasil belajar matematika 

SD secara signifikan. Persamaan dengan penelitian ini yaitu menggunakan 

model pembelajaran Team Game Tournament (TGT). Perbedaan pada 

penelitian ini yaitu subjek penelitian pada kelas III sedangkan penulis 

meneliti pada kelas V. 

Penelitian ini memiliki sejumlah persamaan dan perbedaan dengan 

penelitian-penelitian terdahulu yang telah dilakukan dalam ranah 

pembelajaran kooperatif, khususnya model Team Games Tournament (TGT). 

Persamaan yang ditemukan adalah bahwa semua penelitian ini menggunakan 

model pembelajaran TGT sebagai strategi utama untuk meningkatkan hasil 

belajar siswa. Fokus penelitian juga tetap pada efektivitas model pembelajaran 

hal ini untuk meningkatkan pemahaman siswa dalam berbagai mata pelajaran, 

seperti Pendidikan Agama Islam (PAI), Matematika, dan IPS. Selain itu 

metode penelitian yang digunakan bersifat kuantitatif, dengan tujuan 

menganalisis hubungan antara model pembelajaran dan peningkatan hasil 

belajar siswa.  

                                                           
10 Dian Safitri, “Pengaruh Model Pembelajaran TGT (Team Game Tournament) terhadap 

hasil belajar matematika siswa kelas IV SDN 1 Pakuan Aji Tahun Pelajaran 2019/2020” Skripsi, 

IAIN Metro, 2019. 
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Terdapat sejumlah perbedaan mendasar yang membedakan penelitian 

ini dengan penelitian terdahulu. Penelitian ini secara khusus meneliti pengaruh 

model pembelajaran Team Game Tournament (TGT) terhadap hasil belajar 

siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di kelas V SD 

Negeri 2 Metro Timur. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Hasil Belajar 

1. Pengertian Hasil Belajar 

Konsep belajar mencakup dua pengertian pokok yang saling 

melengkapi, yaitu upaya untuk mencapai keahlian atau pengetahuan, serta 

proses berlatih yang menghasilkan perubahan perilaku melalui 

pengalaman. Pengertian pertama menafsirkan belajar sebagai proses aktif 

dalam mengembangkan pengetahuan dan kapasitas intelektual individu, 

atau sebagai usaha sadar untuk memahami serta menguasai berbagai 

konsep baru. Pengertian kedua menyoroti dimensi praktik, di mana 

melalui latihan berkala, seseorang dapat meningkatkan kompetensi dan 

kecekatan dalam bidang spesifik. Belajar merupakan proses yang penting 

sehingga menjadi landasan bagi setiap tingkatan pendidikan.1 

Hasil belajar merujuk pada capaian yang diperoleh siswa setelah 

terlibat dalam kegiatan pembelajaran, yang berfungsi sebagai ukuran 

keberhasilan mereka dalam proses pendidikan. Melalui proses tersebut, 

siswa memperoleh berbagai informasi dan pengetahuan yang bernilai, 

sehingga memicu transformasi perilaku. Oleh karena itu, seorang siswa 

dianggap berhasil apabila terjadi modifikasi tingkah laku yang dihasilkan 

dari latihan serta pengalaman yang dialami.2 

                                                           
1 Ricky Engel Mawara et al., Buku Ajar Teori Belejar dan Pembelajaran (Jambi : Buku 

Sonpedia, 2025), 2. 
2 Julhadi, Hasil Belejar Peserta Didik (Ditinjau dari Media Komputer dan Motivasi) 

(Jawa Barat : Edu Publisher, 2021), 47. 
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Hasil belajar merujuk pada pencapaian yang diperoleh dalam 

bentuk nilai numerik atau skor setelah dilakukan evaluasi melalui tes pada 

akhir setiap sesi pembelajaran. Nilai tersebut berfungsi sebagai indikator 

untuk menilai tingkat penguasaan siswa terhadap materi yang diajarkan. 

Hasil belajar dapat didefinisikan sebagai perubahan perilaku pada 

individu yang dapat diamati dan diukur, mencakup aspek pengetahuan, 

sikap, dan keterampilan.3 

Berdasarkan penjelasan di atas, belajar merupakan proses aktif 

yang dilakukan seseorang untuk memperoleh pengetahuan, keterampilan, 

serta perubahan perilaku melalui pengalaman dan latihan yang berulang. 

Sedangkan hasil belajar adalah perubahan yang tampak pada diri individu 

setelah mengikuti proses pembelajaran, yang dapat diukur melalui 

kemampuan memahami materi, perubahan sikap, serta peningkatan 

keterampilan. Keberhasilan belajar dapat dilihat dari sejauh mana 

seseorang mengalami perkembangan pengetahuan, sikap, dan kemampuan 

yang lebih baik dari sebelumnya. 

2. Indikator Hasil Belajar 

Mengukur hasil belajar siswa diperlukan indikator yang akan 

dicapai. Hasil belajar dibedakan atas tiga macam ranah yakni kognitif, 

afektif, dan psikomotorik. Setiap ranah tersusun beberapa tingkatan yang 

dimulai dari yang paling rendah hingga yang paling tinggi yaitu sebagai 

berikut.  

                                                           
3 Masturin dan Wahyu Khoiruzzaman, Model dan Hasil Pembelajaran Blended Learning 

(Semarang : CV Lawwana, 2025), 18. 
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a. Ranah kognitif berkenaan dengan hasil belajar intelektual yang 

terdiri dari enam aspek, yakni pengetahuan atau ingatan, 

pemahaman, aplikasi, analisis dan evaluasi. Kedua aspek 

pertama disebut kognitif tingkat rendah dan keempat aspek 

berikutnya termasuk kognitif tingkat tinggi. 

b. Ranah afektif berkenaan dengan sikap yang terdiri dari lima 

aspek, yakni penerimaan, jawaban atau reaksi, penilaian, 

organisasi dan internalisasi. 

c. Ranah psikomotorik berkenaan dengan hasil belajar 

keterampilan dan kemampuan bertindak.
4
 

 

Kriteria pengukuran hasil belajar peserta didik merupakan 

tingkatan nilai yang menunjukkan pada taraf dimana peserta didik itu 

menguasai materi yang dipelajari. Cara mengukur hasil belajar 

dilakukan melalui evaluasi, maka hasil pengukurannya tersebut 

dinyatakan dalam bentuk nilai yang memiliki tingkat tertentu dengan 

kriteria yang pada umumnya digunakan yaitu sebagai berikut: 

A = Sangat Baik  = 80-100 

B = Baik = 70-79 

C = Cukup = 60-69 

D = Kurang = 50-59 

E = Gagal = 0-49
5 

 

Berdasarkan indikator-indikator hasil belajar yang telah dijelaskan 

sebelumnya, peneliti membatasi fokus penelitian hanya pada hasil belajar 

dalam ranah kognitif, khususnya pada tingkat mengingat (C1) dan 

pemahaman (C2). Pemilihan indikator tersebut didasarkan pada tujuan 

penelitian yang ingin mengetahui sejauh mana siswa mampu memahami 

materi pembelajaran yang telah disampaikan. 

 

                                                           
4 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar (Bandung: PT Ramaja 

Rosdakarya, 2009), 22–23. 
5 Muhibbin Syah, Psikologi Belajar (Jakarta : PT Raja Grafindo Persada, 2012), 223. 
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3. Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 

 Hasil belajar merupakan tolok ukur keberhasilan siswa dalam 

proses pembelajaran. Tinggi rendahnya hasil belajar dipengaruhi oleh 

berbagai faktor, baik yang berasal dari dalam diri siswa maupun dari 

lingkungan sekitarnya. Penting untuk mengetahui faktor-faktor yang 

memengaruhi hasil belajar agar tujuan pembelajaran dapat tercapai secara 

optimal. Faktor penentu hasil belajar siswa terbagi menjadi dua 

kelompok, yaitu faktor internal dan eksternal: 

a. Faktor internal meliputi kondisi fisik (jasmani) dan kondisi 

psikologis peserta didik. Faktor jasmani, seperti kesehatan dan 

keadaan fisik, berperan penting karena siswa hanya dapat 

belajar secara optimal apabila memiliki kondisi tubuh yang 

sehat. Oleh karena itu, menjaga pola hidup sehat meliputi 

pengaturan waktu belajar, istirahat, pola makan, dan olahraga 

merupakan hal yang esensial. Selain itu, faktor psikologis 

seperti intelegensi, perhatian, minat, bakat, motivasi, 

kematangan emosional, kesiapan belajar, serta tingkat 

kelelahan (baik jasmani maupun rohani) juga turut 

memengaruhi keberhasilan belajar. 

b. Faktor eksternal mencakup aspek keluarga, sekolah, dan 

lingkungan sosial. Faktor keluarga meliputi pola asuh dan cara 

orang tua mendidik, hubungan antar anggota keluarga, suasana 

rumah, kondisi ekonomi keluarga, serta latar belakang budaya. 

Sementara itu, faktor sekolah mencakup kualitas guru sebagai 

pendidik, metode pengajaran, ketersediaan sarana belajar, 

kedisiplinan sekolah, hubungan antara guru dan siswa, waktu 

pelaksanaan pembelajaran, serta standar penilaian akademik 

yang diterapkan.
6
 

 

Berdasarkan uraian di atas, faktor yang mempengaruhi hasil 

belajar peserta didik yaitu terbagi menjadi dua hal. Pertama, faktor 

internal seperti kesehatan fisik bagi peserta didik saat belajar. Kedua 

                                                           
6 Mu’in, Langkah Tepat Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Menggunakan Video 

Pembelajaran (NTB : Pusat Pengembangan Pendidikan dan Penelitian Indonesia, 2024), 58. 



14 

 

 

 

faktor eksternal yakni terdapat pada lingkungan rumah dan lingkungan 

sekolah. 

B. Model Pembelajaran Team Games Tournament (TGT) 

1. Pengertian Team Game Tournament (TGT) 

Teams Game Tournament merupakan salah satu bagian dari 

model pembelajaran kooperatif. Tim merupakan bentuk khusus dari 

kelompok kerja, yang terdiri dari dua atau lebih individu yang 

bertanggung jawab atas pencapaian suatu tujuan bersama.7 Istilah "tim" 

atau "regu" mencerminkan kekompakan atau hubungan erat di antara 

anggotanya, sehingga tanggung jawab atas tugas-tugas tim menjadi beban 

bersama seluruh anggota.8 

Game tersebut terdiri dari pertanyaan-pertanyaan yang relevan 

dengan materi, yang dirancang untuk mengevaluasi pengetahuan siswa 

yang diperoleh dari presentasi kelas dan aktivitas kerja tim. Permainan ini 

dilakukan di atas meja dengan tiga orang siswa, masing-masing mewakili 

tim yang berbeda. Sebagian besar permainan hanya melibatkan nomor-

nomor pertanyaan yang tercantum pada lembar yang sama. Seorang siswa 

mengambil kartu bernomor dan harus menjawab pertanyaan sesuai dengan 

nomor yang tertera di kartu tersebut. Aturan penantang memungkinkan 

para pemain untuk saling menantang jawaban masing-masing.9 

                                                           
7 Bernhard Tewal et al., Perilaku Organisasi (Bandung : CV Patra Media Grafindo, 

2017), 163. 
8 Badeni, Team Teaching (Jawa Tengah : Wawasan Ilmu, 2024), 10. 
9 Robert E. Slavin, Cooperative Learning Teori, Riset dan Praktik, trej, Narulita Yusron 

(Bandung : Nusa Media Ujungberung, 2005), 166. 
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Tournament merupakan struktur di mana permainan berlangsung. 

Biasanya dilaksanakan pada akhir minggu atau akhir pelajaran, setelah 

guru menyampaikan presentasi di kelas dan tim telah menjalankan kerja 

kelompok pada lembar kegiatan. Tournament pertama, guru menetapkan 

siswa untuk duduk di meja tournament, dengan tiga siswa berprestasi 

tinggi sebelumnya di meja satu, tiga berikutnya di meja dua, dan 

seterusnya. Kompetisi yang seimbang ini, serupa dengan sistem skor 

kemajuan individu dalam STAD, memungkinkan siswa dari semua tingkat 

kinerja sebelumnya untuk berkontribusi secara maksimal terhadap skor tim 

mereka apabila mereka berusaha sebaik mungkin.10 

Berdasarkan pengertian di atas, Teams Game Tournament (TGT) 

adalah salah satu model pembelajaran kooperatif yang menggabungkan 

kerja tim dan permainan untuk membuat belajar lebih menyenangkan. 

Model pembelajaran TGT membegi siswa menjadi beberapa tim yang 

bekerja sama memahami materi, lalu mengikuti permainan berisi 

pertanyaan yang sesuai dengan pelajaran. Setiap tim diwakili oleh anggota 

yang bertanding di meja tournament untuk menjawab pertanyaan dan 

mengumpulkan poin bagi timnya. Tournament biasanya diadakan setelah 

pembelajaran selesai, dan siswa dikelompokkan berdasarkan kemampuan 

agar kompetisi berlangsung seimbang. Melalui model pembelajaran Team 

Game Tournament(TGT), siswa belajar bekerja sama, berkompetisi secara 

sehat, dan lebih termotivasi untuk memahami materi pelajaran. 

                                                           
10 Ibid. 
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2. Langkah-langkah Model  Pembelajaran Team Game Tournament 

Model pembelajaran Team Game Tournament (TGT) adalah model 

pembelajaran dengan menugaskan kelompok untuk bekerja atau 

berdiskusi memahami informasi dan latihan sebelum berkompetisi dengan 

kelompok lainnya dalam tournament. 

Langkah-langkah model pembelajaran Teams Games Tournament 

(TGT), sebagai berikut: 

a. Penyajian kelas (Class Presentations) 

Guru menyampaikan materi pembelajaran. Saat 

penyajian kelas ini, diharapkan peserta didik dapat 

memperhatikan dan memahami materi pembelajaran yang 

disampaikan oleh guru dengan baik.  

b. Belajar dalam kelompok (Team) 

 Peserta didik dibentuk ke dalam kelompok-kelompok kecil 

yang berjumlah lima sampai enam orang, kelompok 

merupakan bagian yang utama dalam TGT. Fungsi 

dibentuknya kelompok ini adalah untuk lebih mendalami 

materi pembelajaran bersama teman kelompoknya dan lebih 

khusus untuk mempersiapkan anggota agar dapat bekerja sama 

dengan baik dan optimal. 

c. Permainan (Games) 

Langkah ketiga mengadakan permainan, permainan 

terdiri atas pertanyaan-pertanyaan yang disusun untuk menguji 

pengetahuan yang didapat peserta didik dari penyajian kelas 

dan belajar kelompok. Biasanya permainan terdiri dari 

pertanyaan-pertanyaan sederhana bernomor. Peserta didik 

memilih kartu bernomor dan menjawab pertanyaan yang 

sesuai dengan nomor tersebut. Jika benar, kelompok tersebut 

akan mendapatkan skor. 

d.  Pertandingan atau lomba (Tournament) 

Langkah keempat, tournament merupakan sebuah 

struktur berlangsungnya kegiatan dari sebuah permainan. 

Sebelum tournament dilakukan, pendidik membagi peserta 

didik dalam meja-meja tournament berdasarkan tingkat 

pencapaian akademik. Setelah masing-masing peserta didik 

berada dalam meja tournament, pendidik membagikan 

pertanyaan kepada kelompok tournament. 
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e. Penghargaan kelompok (Team Recognition) 

Langkah kelima, guru mengumumkan kelompok yang 

berhasil meraih kemenangan. Kelompok terbaik mendapatkan 

julukan "super team", dilanjutkan dengan julukan "great 

team", dan "good team".11 

 

Berdasarkan Langkah-langkah dari model pembelajaran Team 

Game Tournament (TGT) di atas, bahwa terdapat lima langkah dalam 

penggunaannya. Pertama diawali oleh penyajian kelas atau pemberian 

matari. Setelah memberikan materi dibentuklah kelompok belajar untuk 

memainkan permainan yang relevan dengan materi yang di ajarkan, bagi 

kelompok yang mendapatkan nilai tertinggi akan mendapatkan 

penghargaan atau hadiah. 

3. Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran Team Game 

Tournament (TGT) 

Model pembelajaran Team Game Tournament (TGT) memiliki 

berbagai kelebihan yang dapat mendukung terciptanya proses 

pembelajaran yang lebih menarik, menyenangkan, dan efektif bagi siswa. 

Semua kelebihan yang dimiliki pasti mempunyai kekurangan, model 

pembelajaran ini juga memiliki beberapa kekurangan yang perlu 

diperhatikan oleh guru agar pelaksanaan pembelajaran dapat berjalan 

dengan baik dan tujuan pembelajaran dapat tercapai secara optimal. 

Adapun kelebihan dan kekurangan dari model pembelajaran Team Game 

Tournament (TGT) yaitu sebagai berikut. 

 

                                                           
11 Aris Shoimin, Model Pembelajaran Inovatif dalam Kurikulum 2013 (Yogyakarta : Ar-

Ruzz Media, 2014), 205–207. 
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a. Kelebihan 

1) Model TGT tidak hanya membuat peserta didik yang 

cerdas (berkemampuan akademis tinggi) lebih menonjol 

dalam pembelajaran, tetepi peserta didik yang 

berkemampuan akademik lebih rendah juga ikut aktif dan 

mempunyai perenan penting dalam kelompoknya.  

2) Model pembelajaran ini, akan menumbuhkan rasa 

kebersamaan dan sikap saling menghargai sesama anggota 

kelompoknya. 

3) Model pembelajaran ini, membuat peserta didik lebih 

semangat dalam mengukuti pelajaran, karena dalam 

pembelajaran ini guru menjadikan penghargaan pada 

peserta didik atau kelompok terbaik.  

4) Model pembelajaran ini dapat membuat peserta didik 

menjadi lebih senang dalam mengikuti pembelajaran 

karena ada kegiatan permainan berupa turnament dalam 

model ini 

b. Kekurangan  

1) Membutuhkan waktu yang lama  

2) Guru dituntut untuk pandai memilih materi pembelajaran 

yang cocok untuk model ini. 

3) Guru harus mempersiapkan model ini dengan baik 

sebelum diterapkan. Misalnya, membuat soal untuk setiap 

meja turnamen atau lomba, dan guru harus tahu urutan 

akademis dari yang tertinggi hingga terendah.12 

 

Berdasarkan penjelasan di atas, model pembelajaran Team Game 

Tournament (TGT) memiliki berbagai kelebihan yang dapat 

meningkatkan keaktifan, semangat, dan kerja sama peserta didik dalam 

proses pembelajaran. Model ini juga mampu menciptakan suasana belajar 

yang menyenangkan melalui kegiatan permainan dan turnamen sehingga 

peserta didik lebih termotivasi dalam belajar. Kekurangan dari model 

pembelajaran Team Game Tournament(TGT) yaitu penerapannya model 

ini memerlukan persiapan yang matang, pengelolaan waktu yang baik, 

serta kemampuan guru dalam memilih materi dan mengatur jalannya 

                                                           
12 Ibid., 207–208. 
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pembelajaran agar dapat berjalan secara efektif dan mencapai tujuan 

pembelajaran yang diharapkan. 

C. Pengaruh Model Pembelajaran Team Game Tournament (TGT) Terhadap 

Hasil Belajar 

Kegiatan belajar mengajar merupakan inti dari seluruh aktivitas 

pembelajaran. Agar mencapai keberhasilan dalam pembelajaran, diperlukan 

suatu model pembelajaran yang mampu melibatkan siswa secara aktif serta 

menciptakan suasana belajar yang menyenangkan dan tidak membosankan, 

ialah dengan mendorong siswa agar senang mengerjakan kewajiban yang 

diberikan oleh pendidik. 

Upaya yang dapat diguanakan guru untuk meningkatkan hasil belajar 

siswa yaitu dengan menyiapkan model atau strategi pembelajaran. Model atau 

strategi pembelajaran merupakan pola aktivitas berurutan yang harus 

dilakukan untuk mencapai tujuan. Pembelajaran perlu strategi agar tujuan 

tercapai dengan baik dan efektif.
13

 Salah satu model pembelajaran yang dapat 

digunakan adalah model pembelajaran Team Games Tournament (TGT).  

Penerapan model Team Game Tournament (TGT) memiliki pengaruh 

terhadap hasil belajar siswa dan juga memberikan semangat agar antusias 

dalam setiap pembelajaran.
14

 Model Team Game Tournament (TGT) mampu 

membuat siswa terlibat langsung dalam proses pembelajaran melalui diskusi 

kelompok dan permainan akademik, sehingga mereka lebih mudah memahami 

                                                           
13  Zainal Asril, Micro Teaching Disertai dengan Pedoman Pengalaman Lapangan, cet, ke-2 

(Depok : PT Rajagrafindo Persada, 2010), 13. 
14 Aika Hasyim et al., “Pengaruh Model Kooperatif Teams Games Tournament (TGT) 

Terhadap Hasil Belajar PAI,” Jurnal Al-Mau’izhoh 5, no.2 (2023): 365. 
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materi yang dipelajari. Proses ini memungkinkan terjadinya pembelajaran 

yang lebih bermakna dan berdampak pada peningkatan hasil belajar.
15

 

Berdasarkan penjelasan di atas, model pembelajaran TGT 

berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. Semakin efektif penerapan model 

TGT dalam proses pembelajaran, maka semakin besar pula kemungkinan 

peningkatan hasil belajar yang dicapai oleh siswa. Sebaliknya, apabila 

penerapan model tersebut kurang optimal, maka pengaruh yang ditimbulkan 

terhadap hasil belajar juga tidak akan maksimal. 

D. Kerangka Konseptual Penelitian 

Kerangka konseptual penelitian adalah sintesa atau kesimpulan 

sementara tentang hubungan antar variabel yang disusun dari berbagai teori 

yang telah dideskripsikan. Selanjutnya dianalisis secara kritis dan sistematis.16 

Berdasarkan penjelasan di atas, rancangan konseptual ialah gambaran dari 

hubungan antara variabel-variabel penelitian, khususnya antara variabel bebas 

dan variabel terikat. 

  

  

 

 

 

Gambar 2.1 Bagan Kerangka Berpikir 

 

                                                           
15 Sri Nurhayati et al., Buku Ajar Teori Belajar dan Pembelajaran (Jambi : PT. Sonpedia 

Publishing Indonesia, 2024), 72. 
16 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R & D (Bandung : Alfabeta, 

2022), 60. 
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E. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah. 

Hipotesis ini disusun berdasarkan kajian pustaka yang mendalam sehingga 

merupakan jawaban yang paling mendekati kebenaran terhadap rumusan 

masalah.
17

 Berdasarkan uraian di atas, hipotesis adalah jawaban sementara 

terhadap rumusan masalah penelitian yang masih berdasarkan teori, belum 

dibuktikan dengan data atau fakta nyata. Oleh karena itu, hipotesis dalam 

penelitian ini sebagai: 

𝐻0   :  Tidak terdapat pengaruh model pembelajaran Team Game 

Tournament (TGT) terhadap hasil belajar siswa kelas V SD 

Negeri 2 Metro Timur. 

Ha :  Terdapat pengaruh model pembelajaran Team Game 

Tournament (TGT) terhadap hasil belajar siswa Kelas V SD 

Negeri 2 Metro Timur. 

 

                                                           
17 Begot Sentoso, Biologi (Pelajaran Biologi untuk SMA/MA Kelas XII) (Bekasi : Interplus, 

2007), 3. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Rancangan Penelitian 

Rancangan penelitian adalah tata cara penerapan langkah-langkah 

dalam suatu penelitian pada kondisi atau lingkungan tertentu yang kemudian 

menjadi dasar penataan dan metode analisa statistik terhadap data hasilnya. 

Rancangan penelitian bertujuan untuk memperoleh atau mengumpulkan 

informasi sebanyak yang diperlukan dan berguna dalam melakukan penelitian 

dengan persoalan yang akan diangkat.
1
 

Penelitian ini bersifat Pre-Experiment dengan jenis One-Group 

Pretest-Posttest Design. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

model pembelajaran Team Game Tournament (TGT) terhadap hasil belajar 

siswa, dengan memberikan pretest (tes awal) sebelum peneliti memberikan 

posttest (tes akhir) kepada sekelompok sampel didalam penelitian. Design 

penelitian ini digambarkan sebagai berikut: 

 

 

 

Gambar 3.1 Rancangan Penelitian 

Keterangan : 

O1 = Nilai pretest (sebelum diberi perlakuan) 

X   = Perlakuan 

O2 = Nilai posttest (setelah diberi perlakuan).
2
 

                                                           
1 Desiana Nuriza Putri, Rancangan Penelitian Bidang Teknologi Pangan ( Analisis Data 

dengan SPSS dan Minitab) (Malang : Universitas Muhammadiyah Malang, 2020), 3. 
2 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2022), 

75. 

O1 X O2 
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Kelas yang akan diteliti adalah kelas V B SD Negeri 2 Metro Timur 

dimana kelas tersebut akan diberikan sebuah Pretest terlebih dahulu untuk 

dapat mengetahui hasil belajar PAI pada materi. Kemudian setelah diberikan 

perlakuan berupa penggunaan model pembelajaran Team Game Tournament 

(TGT) kelas tersebut akan diberikan posttest untuk dapat mengetahui apakah 

terdapat pengaruh dalam penggunaan model TGT terhadap hasil belajar PAI. 

B. Definisi Operasional Variabel  

Definisi operasional variabel dimaknai sebagai sebuah petunjuk yang 

menjelaskan kepada peneliti mengenai bagaimana mengukur sebuah variabel 

secara konkret. Melalui definisi operasional, Peneliti akan lebih mudah 

menentukan metode untuk mengukur sebuah variabel.
3
 Definisi operasional 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Variabel Bebas (Y) Model Pembelajaran Team Game Tournament (TGT) 

Variabel bebas atau variabel independen adalah variabel yang 

mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya 

variabel dependen (terikat).
4
 Variabel bebas dalam penelitian ini adalah 

model pembelajaran Team Game Tournament (TGT). Model 

pembelajaran Team Games Tournament (TGT) merupakan salah satu 

pendekatan inovatif yang dirancang untuk menciptakan proses belajar 

yang interaktif, kolaboratif, dan menyenangkan. Keunikan model ini 

terletak pada mekanisme pembelajarannya yang melibatkan siswa dalam 

                                                           
3 Sudaryono, Metodologi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan Mix Method (Jakarta : 

Raja Grafindo Persada, 2024), 160. 
4 Sugiyono, Metode Penelitian., 74. 
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kelompok heterogen untuk belajar bersama melalui kegiatan permainan 

dan tournament.
5
  

Langkah-langkah model pembelajaran Team Game Tournament 

(TGT) dioperasionalkan ke dalam beberapa aspek yang dapat diukur 

melalui perilaku guru dan siswa dalam proses pembelajaran, yaitu sebagai 

berikut: 

1) Penyajian kelas (Class Presentation) 

1) Guru menyajiakan materi pembelajaran secara jelas dan 

sistematis. 

2) Siswa memperhatikan penjelasan guru dengan baik. 

2) Belajar dalam kelompok (Team) 

1) Siswa aktif berdiskusi dalam kelompok 

2) Siswa bekerja sama dengan anggota kelompok 

c. Permainan (Game) 

1) Siswa mengikuti permainan dengan antusias. 

2) Siswa menjawab soal dalam kegiatan permainan. 

d. Pertandingan (Tournament) 

1) Siswa berpartisipasi aktif dalam kegiatan turnamen 

2) Siswa berkompetisi secara sportif. 

e. Penghargaan kelompok (Team Recognition) 

1) Guru memberikan penghargaan kepada kelompok 

2) Siswa termotivasi oleh pemberian penghargaan.
6
 

 

2. Variabel Terikat (X) Hasil Belajar 

Variabel terikat atau variabel dependen adalah variabel yang 

dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas.
7
 

Variabel terikat dalam penelitian ini adalah hasil belajar. Hasil belajar 

adalah perubahan tingkah laku atau sifat pada diri seseorang yang bisa 

diamati dan juga diukur dalam bentuk pengetahuan, sikap dan juga 

                                                           
5 Nur Luthfi Rizqa Herianingtyas et al., Model-Model Pembelajaran: Praktik Pedagogis 

Pembelajaran Mendalam (Jakarta : Publica Indonesia Utama, 2025) 107–108. 
6 Aris Shoimin, Model Pembelajaran Inovatif dalam Kurikulum 2013 (Yogyakarta: Ar-

Ruzz Media, 2014), 205–207. 
7 Sugiyono, Metode Penelitian., 39. 
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keterampilan. Suatu perubahan tersebut bisa kita artikan sebagai 

terjadinya suatu peningkatan dan juga pengembangan yang lebih baik.
8
 

Tingkat keberhasilan hasil belajar peserta didik dalam mencapai tujuan 

yang telah ditetapkan yaitu ada lima tingkatan: 

A = Sangat Baik  = 80-100 

B = Baik = 70-79 

C = Cukup = 60-69 

D = Kurang = 50-59 

E = Gagal = 0-49.
9
 

 

Hasil belajar dalam penelitian ini mengarah pada ranah kognitif  

yang diimplementasikan pada mata pelajaran PAI dengan materi hari 

akhir. Agar mengetahui hasil belajar peserta didik, dilakukan tes objektif 

berbentuk pilihan ganda sebanyak 10 soal yang mencakup aspek C1 

(mengingat) dan C2 (memahami). Soal-soal tersebut disusun berdasarkan 

tujuan pembelajaran yang meliputi meyakini adanya hari akhir, 

menjelaskan makna iman kepada hari akhir, menceritakan perjalanan 

peristiwa hari akhir, dan menemukan hikmah beriman kepada hari akhir. 

C. Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel 

1. Populasi  

Populasi adalah semua anggota kelompok manusia, binatang, 

peristiwa, atau benda yang tinggal bersama dalam satu tempat dan secara 

terencana menjadi target kesimpulan dari hasil akhir suatu penelitian. 

Populasi dalam bidang pendidikan yang berupa manusia adalah guru, 

siswa, kepala sekolah, dan tenaga kependidikan, sedangkan yang berupa 

                                                           
8 Haryanto, Meningkatkan Motivasi dan Hasil Belajar dengan Two Stay Two Stray 

(NTB : Pusat Pengembangan Pendidikan dan Penelitian Indonesia, 2022) 27. 
9   Muhibbin Syah, Psikologi Belajar (Jakarta : PT Raja Grafindo Persada, 2012), 223 
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benda antara lain sekolah, laboratorium, dinas pendidikan dan lain-lain. 

Semua yang menjadi lingkup penelitian disebut populasi.
10

 

Berdasarkan penjelasan di atas, populasi dalam penelitian ini 

adalah seluruh siswa kelas V SD Negeri 2 Metro Timur yang berjumlah 

62 siswa. Alasan memilih kelas V karena jumlah siswa yang memadai 

sehingga dapat mendukung pelaksanaan penelitian secara efektif dan 

memperoleh data yang representatif. 

Tabel 3.1  

Data Peserta Didik Kelas V SD Negeri 2 Metro Timur 

No Kelas Muslim Non Muslim Jumlah 

Peserta Didik 

1 V A 21 0 21 

2 V B 20 0 20 

3 V C 21 0 21 

 Jumlah 62 0 62 

 

2. Sampel   

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 

oleh populasi tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin 

mempelajari semua yang ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan 

dana, tenaga dan waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel yang 

diambil dari populasi itu.11  

Berdasarkan penjelasan di atas, sampel dalam penelitian ini adalah 

siswa kelas V B SD Negeri 2 Metro Timur dengan jumlah peserta didik 

20 siswa. Alasan pemilihan sampel kelas V B SD Negeri 2 Metro Timur 

dalam penelitian ini adalah karena kelas tersebut memiliki jumlah peserta 

                                                           
10 Musfiqon, Panduan Lengkap Metodologi Penelitian Pendidikan (Jakarta: Prestasi 

Pustakaraya, 2012), 89. 
11 Sugiyono, Metode Penelitian., 81. 
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didik yang sesuai untuk pelaksanaan penelitian serta kondisi pembelajaran 

yang mendukung penerapan model Team Game Tournament (TGT). 

3. Teknik Pengambilan Sampel 

Teknik pengambilan sampel disebut juga teknik sampling adalah 

suatu cara mengambil sampel yang representative (benar-benar dapat 

mewakili) dari populasi dan dapat menggambarkan keadaan populasi 

yang sebenarnya. Ada dua macam teknik pengambilan sampel yaitu: 

Probability sampling dan Non probability sampling.
12

 Bentuk teknik 

pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah Nonprobability Sampling 

dengan jenis purposive sampling. Purposive sampling adalah teknik 

penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu. Pertimbangan tertentu 

ini, misalnya orang tersebut yang dianggap paling tahu tentang apa yang 

kita harapkan, atau mungkin dia sebagai penguasa sehingga akan 

memudahkan peneliti menjelajahi obyek/situasi yang diteliti.
13

 

Purposive sampling digunakan karena penentuan sampel 

dilakukan berdasarkan pertimbangan tertentu yang disesuaikan dengan 

kebutuhan penelitian. Pada penelitian ini sampel yang digunakan oleh 

peneliti berjumlah 20 siswa yang terdiri dari 10 laki-laki dan 10 

perempuan. Pengambilan data dalam penelitian berfokus kepada hasil 

belajar PAI menggunakan model pembelajaran Team Game Tournament 

(TGT). 

 

                                                           
12 Muhammad Ali Gunawan, Statistik Penelitian Bidang Pendidikan, Psikologi dan 

Sosial (Yogyakarta: Parama Publishing, 2015), 48. 
13 Sugiyono, Metode Penelitian., 219. 
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D. Teknik Pengumpulan Data 

Istilah teknik merujuk pada metode atau sistem untuk melaksanakan 

suatu kegiatan. Sementara itu, "pengumpulan" mengacu pada proses, cara, 

atau tindakan mengumpulkan; himpunan; atau mobilisasi. Adapun data 

didefinisikan sebagai informasi atau bahan faktual yang dapat dijadikan 

landasan untuk kajian (analisis atau kesimpulan). Secara ringkas, teknik 

pengumpulan data merupakan metode yang diterapkan untuk mengumpulkan 

bahan faktual yang digunakan dalam penelitian.14 Penelitian ini dalam teknik 

pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan beberapa metode 

diantaranya metode tes, angket, dan dokumentasi. 

1. Tes 

Tes adalah alat atau prosedur yang digunakan untuk mengetahui 

atau mengukur sesuatu dalam suasana, dengan cara dan aturan-aturan 

yang sudah ditentukan.
15

 Tes sebagai instrumen pengumpul data adalah 

serangkaian pertanyaan atau latihan yang digunakan untuk mengukur 

keterampilan pengetahuan inteligensi, kemampuan, atau bakat yang 

dimiliki oleh individu atau kelompok.
16

  

Berdasarkan uraian di atas, tes adalah alat ukur yang dibuat 

dengan aturan-aturan yang sudah ada, untuk mengetahui pengetahuan, 

keterampilan, atau bakat yang dimiliki oleh seseorang atau kelompok. 

                                                           
14 Selfi Budi Helpiastuti et al., Dasar-Dasar Penelitian Administrasi (Teknik Dan 

Pendekatan Metodologis) (Bandung : Widina Media Utama, 2025), 92. 
15 Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan (Jakarta: PT Bumi Aksara, 

2013), 67. 
16 Sudaryono, Metodologi Penelitian., 218. 
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Jenis-jenis tes untuk menilai kemajuan siswa dalam pencapaian 

hasil belajar terbagi menjadi dua bentuk tes. 

1) Tes subjektif 

 Tes subjektif pada umumnya berbentuk esai (uraian). Tes 

bentuk esai adalah jenis tes kemajuan belajar yang 

memerlukan jawaban yang bersifat pembehasan atau uraian 

kata-kata. Ciri-ciri pertanyaannya didahului dengan kata-kata 

seperti; uraikan, jelaskan, mengapa, bagaimana, bandingkan, 

simpulkan, dan sebagainya. 

2) Tes Objektif  

 Tes objektif adalah tes yang dalam pemeriksaannya dapat 

dilakukan secara objektif. Hal ini memang dimaksudkan 

untuk mengatasi kelemahan-kelemahan dari tes bentuk esai. 

Tes objektif terdiri dari; tes benar salah, tes pulihan ganda 

(multiple choice test), menjodohkan (matching test) dan tes 

isian.17 

 

Jenis tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes objektif 

berupa soal pilihan ganda yang dilakukan sebelum diberikan treatment 

atau perlakuan (pretest) dan setelah diberikan treatment (posttest). Tes 

pilihan ganda terdiri dari keterangan atau pemberitahuan tentang suatu 

pengertian yang belum lengkap dan untuk melengkapinya harus memilih 

satu dari beberapa kemungkinan jawaban yang telah disediakan. Tes 

objektif berbentuk pilihan ganda digunakan untuk memperoleh data 

mengenai hasil belajar siswa pada ranah kognitif, meliputi tingkat 

penguasaan materi, kemampuan memahami, serta ketuntasan belajar 

yang dinyatakan dalam bentuk skor atau nilai. 

2. Angket 

Kuesioner atau angket adalah teknik pengumpulan data yang 

dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan 

                                                           

 17 Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar., 162. 
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tertulis kepada responden untuk dijawab. Kuesioner merupakan teknik 

pengumpulan data yang efisien bila peneliti tahu dengan pasti variabel 

yang diukur dan tahu apa yang bisa diharapkan dari responden.
18

  

Berdasarkan uraian di atas, angket merupakan teknik 

pengumpulan data yang digunakan dengan cara memberikan pertanyaan 

atau pernyataan tertulis kepada responden untuk memperoleh informasi 

sesuai dengan tujuan penelitian. Angket digunakan untuk mengetahui 

data mengenai variabel yang diteliti secara efektif dan efisien, sehingga 

peneliti dapat memperoleh data yang dibutuhkan sesuai dengan keadaan 

responden. 

Jenis-jenis angket terbagi menjadi dua tipe yaitu angket dengan 

pertanyaan terbuka dan tertutup. 

a. Pertanyaan Terbuka 

Pertanyaan terbuka adalah pertanyaan yang mengharapkan 

responden untuk menuliskan jawaban berbentuk uraian 

tentang sesuatu hal. 

b. Pertanyaan Tertutup 

Pertanyaan tertutup adalah pertanyaan yang mengharapkan 

jawaban singkat atau mengharapkan responden untuk 

memilih salah satu alternatif jawaban dari setiap pertanyaan 

yang telah tersedia.
19

 

 

 Jenis angket dalam penelitian ini menggunakan angket tertutup 

dengan skala Likert. Angket tertutup digunakan karena peneliti telah 

menyediakan alternatif jawaban yang dapat dipilih oleh responden sesuai 

dengan keadaan dan pendapat yang dirasakan. Penggunaan angket 

tertutup dengan skala Likert dinilai lebih efektif dan efisien karena 

                                                           
18 Sugiyono, Metode Penelitian., 142. 
19 Ibid., 143. 
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memudahkan responden dalam menjawab pertanyaan serta 

mempermudah peneliti dalam proses pengumpulan, pengolahan, dan 

analisis data penelitian. Penggunaan skala Likert juga membantu peneliti 

dalam mengukur sikap, pendapat, dan respon peserta didik terhadap 

penerapan model pembelajaran Team Game Tournament (TGT) pada 

mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI). 

3. Dokumentasi  

Dokumentasi ditujukan untuk memperoleh data langsung dari 

tempat penelitian, meliputi buku-buku yang relevan, peraturan-peraturan, 

laporan kegiatan, foto-foto, film dokumenter, data yang relevan 

penelitian.20 Berdasarkan kutipan di atas, dokumentasi diartikan sebagai 

metode pengumpulan data dalam penelitian yang dilakukan dengan 

mencatat berbagai informasi yang telah terdokumentasi. Metode ini 

sangat penting, mengingat bahwa pendekatan observasi dan wawancara 

tidak selalu mampu mengungkap semua data yang diperlukan, seperti 

jumlah peserta didik, hasil prestasi belajar mereka, serta sejarah lembaga 

pendidikan. Oleh karena itu, dengan menggunakan metode dokumentasi, 

peneliti dapat secara akurat mengumpulkan informasi mengenai jumlah 

peserta didik, prestasi yang telah dicapai, sejarah lembaga pendidikan, 

serta rincian lain seperti jumlah guru, struktur kurikulum, perangkat 

pembelajaran, dan struktur organisasi. Metode ini memberikan wawasan 

                                                           
20 Sudaryono, Metodologi Penelitian., 219. 
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yang komprehensif dan terstruktur, yang menjadi landasan kuat dalam 

analisis dan pengambilan keputusan penelitian. 

E. Instrumen Penelitian  

Instrumen penelitian merupakan alat ukur yang digunakan untuk 

mengumpulkan data objek penelitian. Adapun metode dan Instrumen yang 

digunakan dalam pengumpulan data penelitian ini sebagai berikut : 

1. Kisi-kisi Instrumen 

Adapun kisi-kisi instrumen dalam penelitian ini dijabarkan dalam 

tabel berikut: 

Tabel 3.2 

Kisi-kisi Angket Model Pembelajaran TGT  

Variabel Aspek Indikator Nomor 
Item 

Jumlah 

 

Model 

Pembelajaran 

Team Game 

Tournament 

(TGT) 

 

Langkah-

langkah 

Model 

Pembelajaran 

TGT 

1. Penyajian kelas 

a. Guru menyajikan materi 

pembelajaran secara jelas 

dan sistematis 

b. Siswa memperhatikan 

penjelasan guru dengan 

baik 

1,2 2 

2. Belajar dalam kelompok 

a. Siswa aktif berdiskusi 

dalam kelompok 

b. Siswa bekerja sama 

dengan anggota 

kelompok 

3,4 2 

3. Permainan 

a. Siswa mengikuti 

permainan dengan 

antusias 

b. Siswa menjawab soal 

dalam kegiatan 

permainan 

5,6 2 

4. Turnamen 

a. Siswa berpartisipasi aktif 

dalam kegiatan turnamen 

7,8 2 
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b. Siswa berkompetisi 

secara sportif 

5. Penghargaan kelompok 

a. Guru memberikan 

penghargaan kepada 

kelompok 

b. Siswa termotivasi oleh 

pemberian penghargaan 

9,10 2 

Jumlah 10 

 

Tabel 3.3 
Kisi-kisi Instrumen Tes Hasil Belajar 

 

Variabel Aspek Indikator Nomor 
Item 

Jumlah 

Hasil Belajar Tujuan 

Pembelajaran 

materi hari akhir 

1. Meyakini adanya hari akhir 

a. Menentukan golongan orang 

yang mengingkari hari akhir 

b. Mengidentifikasi kandungan 

surah yang menjelaskan 

tentang hari akhir 

1,2 2 

2. Menjelaskan makna iman 

kepada hari akhir 

a. Mengidentifikasi peristiwa 

kiamat sugra  

b. Mengidentifikasi contoh 

peristiwa kiamat kubra 

3,4 2 

3. Menceritakan perjalanan 

peristiwa hari akhir dengan 

benar 

a. Mengidentifikasi peristiwa 

Yaumul Mahsyar 

b. Mengidentifikasi peristiwa 

Yaumul Mizan 

c. Mengidentifikasi peristiwa 

Yaumul Hisab 

5,6,7 3 

4. Menemukan hikmah beriman 

kepada hari akhir dengan benar 

a. Menentukan hikmah 

beriman kepada hari akhir 

b. Menentukan pasangan 

nama-nama hari akhir dan 

artinya 

c. Mengidentifikasi tanda-

tanda kiamat kubra 

8,9,10 3 

Jumlah 10 
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2. Pengujian Instrumen 

a. Validitas 

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-

tingkat kevalidan atau kesahihan sesuatu instrumen. Suatu instrumen 

yang valid atau sahih mempunyai validitas tinggi. Sebaliknya, 

instrumen yang kurang valid berati memiliki validitas rendah.21 

Menentukan koefisien menggunakan rumus product moment pearson 

dengan bantuan SPSS versi 27. 

𝑟𝑥𝑦= 
𝑁 ∑ 𝑋𝑌− (∑ 𝑋)(∑ 𝑌)

√{(𝑁 ∑ 2− (∑ 𝑋) 2
𝑋 }{𝑁 ∑ 2− (∑ 𝑌) 2

𝑌 }
 

Keterangan: 

𝑟𝑥𝑦 = koefisien korelasi 

∑ 𝑥 = jumlah skor butir 

∑ 𝑌 = jumlah skor total 

𝑁 = Jumlah sampel22 

b. Reliabilitas 

Reliabilitas menunjuk pada satu pengertian bahwa sesuatu 

instrumen cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat 

pengumpul data karena instrumen tersebut sudah baik.23 Pada analisis 

reliabilitas ini menggunakan rumus Alpha Cronbach. Rumus untuk 

mecari koefisien reabilitas sebagai berikut.  

Rumus: 

                                                           
21 Suharsimi Arikunto, Prosuder Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Rinneka 

Cipta 2019), 211. 
22 Ibid., 213. 
23  Ibid., 221. 
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𝑟11 = [
𝑘

𝑘−1
] [1 −

∑ 𝑏2

𝜎𝑡
2 ] 

Keterangan: 

𝑟11 : reliabilitas instrumen 

𝑘  : banyaknya butir pertanyaan 

∑ 𝜎 b2 : jumlah varians butir 

𝜎 t2 : varians total24 

c. Uji Tingkat Kesukaran Soal  

  Uji tingkat kesukaran soal adalah proses mengkaji 

soal-soal tes dari segi kesulitannya sehingga dapat diperoleh soal-soal 

mana yang termasuk mudah, sedang dan sukar.25 Menguji tingkat 

kesukaran soal, peneliti menggunakan rumus tingkat kesukaran soal 

sebagai berikut: 

     𝑃 =  
𝐵

𝑁
 

d. Uji Daya Pembeda 

Daya pembeda soal didefinisikan sebagai kemampuan suatu 

item soal untuk membedakan antara peserta didik yang telah 

menguasai materi yang diujikan dan peserta didik yang belum 

menguasai materi tersebut.26 peneliti menggunakan rumus uji daya 

pembeda, sebagai berikut: 

 
                                                           

24  Ibid., 239. 
25 Ina Magdalena et al., Analisis Validitas, Reliabilitas, Tingkat Kesulitan Dan Daya 

Beda Butir Soal Ujian Akhir Semester Tema 7 Kelas III SDN Karet 1 Sepatan, 3 (2021): 203. 
26 Sedya Santosa dan Jami Ahmad Badawi, “Analisis Butir Soal Pilihan Ganda Tema 

Pertumbuhan dan Perkembangan Makhluk Hidup Kelas III Madrasah Ibtidaiyah,” Jurnal Basicedu 

6, No. 2 (2022): 1684. 
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Keterangan: 

J = Jumlah peserta tes 

JA = Jumlah siswa kelompok atas 

JB = Jumlah siswa kelompok bawah 

BA = Banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab soal itu 

dengan benar.
27

 

F. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data merupakan kegiatan yang dilakukan setelah 

seluruh data dari responden atau sumber data lain terkumpul. Teknik analisis 

data dalam penelitian kuantitatif diarahkan untuk menjawab rumusan masalah 

atau menguji hipotesis yang telah dirumuskan dengan menggunakan metode 

statistik yang sudah tersedia.28 Teknik analisis data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas didefinisikan sebagai prosedur yang digunakan 

untuk menentukan apakah data berasal dari populasi yang terdistribusi 

normal atau menyimpang dari distribusi normal.29 Uji normalitas 

menggunakan uji Shapiro wilk digunakan dengan kriteria pengambilan 

keputusan sebagai berikut: 

 

 

 

                                                           
27 Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar., 228. 

 28 Ibid., 243. 

 29 Nuryadi et al., Dasar-dasar Statistik Penelitian (Yogyakarta :Si buku Media, 2017), 79. 
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Tabel  3.4 

Kriteria Hipotesis Uji Shapiro wilk 

 

 

a. Jika nilai signifikansi (Sig) lebih  besar dari 0,05 maka data 

penelitian berdistribusi normal (H0 diterima dan H1 ditolak). 

b. Jika nilai signifikansi (Sig) lebih kecil dari 0,05 maka data penelitian 

tidak berdistribusi normal. 

2. Uji Hipotesis 

Pengujian hipotesis didefinisikan sebagai salah satu cabang ilmu 

statistika inferensial yang digunakan untuk menguji kebenaran suatu 

pernyataan secara statistik serta menarik kesimpulan mengenai 

penerimaan atau penolakan pernyataan tersebut.30 Uji hipotesis yang 

peneliti gunakan adalah sebagai berikut: 

a. Uji T dependen 

Analisis pengujian perbedaan dua rata-rata untuk sampel 

berpasangan melibatkan analisis sampel yang berkorelasi atau tidak 

berdiri sendiri (independent). Kedua sampel yang diuji berasal dari 

kelompok yang sama, namun menghasilkan dua set data, seperti data 

prates dan data posttes.31 

Rumus: 

                                                           
30 Gangga Anuraga, Artanti Indrasetianingsih dan Muhammad Athoillah., “Pelatihan 

Pengujian Hipotesis Statistika Dasar dengan Software R,” BUDIMAS 3, no. 2 (2021): 328. 
31 Siti hajiroh dan Reahanah, Statistik Pendidikan Teori dan Praktik (Mataram : Sanabil, 

2021), 139. 

Kriteria Hipotesis Hasil 

H0 Sampel berdistribusi normal 

Ha Sampel tidak berdistribusi normal 
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Keterangan : 

δ  = rata-rata selisih (Posttest-Pretest) 

Sd = standar deviasi dari selisih 

n = jumlah sampel 

3. Uji N-Gain 

Uji N-Gain didefinisikan sebagai teknik yang digunakan untuk 

mengevaluasi efektivitas suatu pembelajaran atau intervensi dalam 

meningkatkan pencapaian hasil belajar peserta didik.32 Menghitung 

peningkatan hasil belajar peserta didik menggunakan uji N-Gain, 

menggunakan rumus berikut: 

N-gain = 
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑜𝑠𝑡𝑡𝑒𝑠𝑡 − 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑥 − 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡
 

                                                           
32 Moh. Irma Sukarelawan, Toni Kus Indratno dan Suci Musvita Ayu., N-Gain vs 

Stacking (Yogyakarta : Surya Cahya, 2024), 9. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBEHASAN 

A. Hasil Penelitian 

1. Deskripsi Lokasi Penelitian 

a.   Sejarah SD Negeri 2 Metro Timur 

Kebutuhan akan lembaga pendidikan dasar di wilayah Metro 

Timur yang semakin berkembang menjadi latar belakang utama 

pendirian UPTD SDN  2 Metro Timur. Pada masa itu, jumlah 

penduduk dan anak usia sekolah di sekitar wilayah Iringmulyo terus 

bertambah, sehingga keberadaan sekolah baru sangat mendesak untuk 

menampung aspirasi pendidikan masyarakat. 

Berdasarkan Surat Keputusan (SK) Pendirian Sekolah dengan 

Nomor AG.000/178/XII/1988 yang dikeluarkan pada tanggal 22 

Desember 1988, secara resmi berdirilah Sekolah Dasar Negeri 2 

Metro Timur. SK ini menjadi landasan hukum bagi operasional dan 

keberadaan sekolah sebagai bagian dari sistem pendidikan nasional. 

Awal berdirinya, kemungkinan besar sekolah ini memiliki 

fasilitas yang masih terbatas dan jumlah tenaga pengajar yang belum 

banyak. Proses penerimaan siswa pertama kali juga menjadi tonggak 

penting dalam sejarah sekolah ini. Semangat para pendiri dan guru-

guru awal tentu sangat besar dalam meletakkan dasar-dasar 

pendidikan di UPTD SDN 2 Metro Timur. Seiring berjalannya waktu, 
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UPTD SDN  2 Metro Timur terus mengalami perkembangan dan 

pertumbuhan.  

Beberapa kepala sekolah yang memimpin UPTD SDN 2 Metro 

Timur sebagai berikut: 

1. Sudiyo 

2. Supardi 

3. Hj. Siti Aminah 

4. SH. Sunaryo 

5. Dra. Titi Martini 

6. Dra. Marya Nurita 

7. Wartiah S.Pd 

8. Tutik Nurhidayati S.Pd. I 

9. Zulkurnain S.Pd. SD 

b. Visi dan Misi SD Negeri 2 Metro Timur 

1) Visi  

Belajar bersama menuju puncak prestasi, berdasarkan Imtaq, Iptek, 

& barakhlak mulia. 

2) Misi 

a) Tingkatkan kedisiplinan warga sekolah. 

b) Wujudkan pembelajaran aktif, inovatif, kreatif, efektif, 

menyenangkan, dan berbobot dengan strategi, metode, dan 

pendekatan yang relevan. 

c) Tingkatkan proses pembelajaran berkarakter iptek dan imtaq. 

d) Capai berbagai prestasi akademik dan non-akademik. 

e) Hasilkan peserta didik bertaqwa, berbudi pekerti luhur, dan 

amalkan ajaran agama sesuai kepercayaan. 

f) Realisasikan pengembangan bahasa inggris. 

g) Tingkatkan SDM pendidik dan tenaga kependidikan berkualitas 

dan berpribadian. 
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h) Tingkatkan kerjasama antar guru, orangtua sekolah dan 

masyarakat untuk pembinaan peserta didik. 

i) Hasilkan peserta didik peduli terhadap budaya dan lingkungan, 

serta lestarikan dan cegah kerusakan lingkungan. 

c. Keadaan Guru dan Karyawan SD Negeri 2 Metro Timur 

Tabel 4.1 

Daftar Nama Guru SD Negeri 2 Metro Timur 

No Nama Pendidikan 

Terakhir 

Jabatan Mapel 

1  Zulkurnain,S.Pd. SD S1 Kepala 

Sekolah 

Guru Kelas 

2  Aditya Wiguna, S.Pd S1 Guru  PJOK 

3  Agustina Dewanti,S.Pd S1 Guru  PAI 

4  Anfriudin, S.Pd S1 Guru  PAI 

5  Arma Lelisa, S.Pd S1 Guru   Guru Kelas  

6  Ayu Karlina, S.Pd S1 Guru Bahasa Inggris 

7  Benny Afrizal, S.Pd S1 Guru Guru Kelas 

8  Betti Darmaria, S.Pd S1 Guru Guru Kelas 

9  Citra Hayuningthias, S.Pd S1 Guru Guru Kelas 

10  Clarisa Azzahra, S.Pd S1 Guru Bahasa Inggris 

11  Dewi Ariyani, S.Pd S1 Guru PAI 

12  Eka Kurniawati, S.Pd S1 Guru PJOK 

13  Emilia Erista, S.Pd S1 Guru Bahasa 

Lampung 

14  Fefri Eka Mariza, S.Pd S1 Guru Guru Kelas 

15  Fitria Agustina, S.Pd S1 Guru Guru Kelas 

16  Herning Tiara Ayu, S.Pd S1 Guru Bahasa 

Lampung 

17  Indri Dwi Erliyana, S.Pd S1 Guru Guru Kelas 

18  Ira Yudita Sagala, S.Pd S1 Guru Guru Kelas 

19  Latifah, S.Pd S1 Guru Guru Kelas 

20  Nola Susanti, S.Pd S1 Guru Guru Kelas 

21  Putri Wahyu Wulandari, S.Pd S1 Guru Guru Kelas 

22  Ranni Irawan, S.Pd S1 Guru Guru Kelas 

23  Ria Citra Jumara, S.Pd S1 Guru Guru Kelas 

24  Rina Elva, S.Pd.SD S1 Guru Guru Kelas 

25  Siti Makrifah, S.Pd S1 Guru Guru Kelas 

26  Supardi, S.Pd S1 Guru PJOK 

27  Suprihatin, S.Pd S1 Guru Guru Kelas 

28  Tutu Alafiah, S.Pd S1 Guru PAK 

29  Zainarlis, S.Pd S1 Guru Guru Kelas 

30  Zenida Rahmi, S.Pd S1 Guru Guru Kelas 
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31  Angela Indri Pramesti - GTT PAK 

32  Galuh Pramesti - THL TU 

33  Saiful Arifin - PTT Penjaga Sekolah 

 

d. Keadaan Siswa SD Negeri 2 Metro Timur 

Tabel 4.2 

Data Siswa SD Negeri 2 Metro Timur 

Kelas Jumlah Siswa L P 

IA 28 13 15 

IB 28 12 16 

IC 27 12 15 

IIA 28 14 14 

IIB 28 16 12 

IIC 28 16 12 

IIIA 28 14 14 

IIIB 27 11 16 

IIIC 27 14 13 

IVA 27 12 15 

IVB 21 9 12 

IVC 24 12 12 

VA 21 9 12 

VB 20 10 10 

VC 21 7 14 

VIA 27 16 11 

VIB 27 11 16 

VIC 27 13 14 

 

e. Keadaan Sarana dan Prasarana SD Negeri 2 Metro Timur 

Berdasarkan dokumentasi penelitian pada saat mengadakan 

penelitian dilapangan menunjukkan bahwa keadaan fasilitas belajar di 

SD Negeri 2 Metro Timur memiliki sarana dan prasarana yang cukup 

memadai dan sudah layak untuk proses belajar mengajar. Keadaan dan 

fasilitas tersebut secara terperinci dilihat pada table berikut: 
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Tabel 4.3 

Sarana SD Negeri 2 Metro Timur 

No Sarana Jumlah 

1 Meja siswa 321 

2 Kursi siswa 415 

3 Meja guru 15 

4 Kursi guru 17 

5 Papan tulis 17 

6 Kotak sampah 20 

 

Tabel 4.4 

Prasarana SD Negeri 2 Metro Timur 

No Prasarana Jumlah 

1 Ruang Guru 1 

2 Ruang Kelas 15 

3 Ruang Kepala Sekolah 1 

4 Ruang TU 1 

5 Ruang Data 1 

6 Lab Komputer 1 

7 Perpustakaan 1 

8 UKS 1 

 

f. Struktur Sekolah SD Negeri 2 Metro Timur 
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Kepala Sekolah 

Zulkurnain,S.Pd.SD 

 

 

 

 Kordinator Kurikulum 

Ranni Irawan, S.Pd 

 

Komite Sekolah 

Sabdo Suwito 

 

Wakil Kepala Sekolah 

Fefri Eka Mariza,S.Pd 

Kordinator Siswa 

Supardi 

Perpustakaan 

Herning Tiara Ayu,S.Pd 

Bend.Barang 

Nola Susanti, S.Pd 

Ka.Tata Usaha 

Indri Dwi Erliyana, S.Pd 

Bend. Gaji/BAU 

Zainarlis, S.Pd 

Guru 

Mata Pelajaran 

Guru 

Wali Kelas 

SISWA 

Bendahara BOS 

Siti Makrifah 

ssss 
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2. Deskripsi Hasil Data Penelitian 

a. Deskripsi Kegiatan Penelitian 

Penelitian dilaksanakan sebanyak empat kali pertemuan, 

pertemuan pertama dilakukan dengan memberikan pretest, pertemuan 

kedua sampai ketiga dilakukan dengan pemberian materi 

pembelajaran dan pertemuan keempat diberikan posttest. Setiap 

pertemuan berlangsung selama 2 x 35 menit. Tes awal (pretest) 

dilakukan untuk mengukur sejauh mana kemampuan awal siswa 

dalam menyelesaikan soal hari akhir sebelum materi diajarkan dan tes 

akhir (posttest) dilakukan untuk mengetahui hasil belajar siswa setelah 

dilakukan pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran 

Team Game Tournament (TGT). Peneliti melaksanakan penelitian 

sesuai jadwal yang telah ditentukan. Peneliti didampingi oleh guru 

mata pelajaran PAI, kelas V B yaitu Ibu A.D 

b. Hasil Uji Instrumen Pretest 

1) Uji Validitas Pretest 

Pretest diuji coba kepada dua puluh siswa Kelas V B untuk 

menguji secara empirik kevalidan soal. Hal ini yang diuji cobakan 

adalah soal pretest. Uji validitas dilakukan dengan cara menghitung 

korelasi masing masing pertanyaan (item) dengan skor totalnya. 

Rumus korelasi yang dipergunakan adalah korelasi product 

moment. Soal untuk pretest dapat dikatakan valid apabila rhitung ˃ 
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rtabel. Data yang diperoleh mendapatkan rtabel = 0,444. Dari hasil uji 

coba soal pretest dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4.5 

Uji Validitas Pretest  

No. Soal 
Correced Item 

Total Correlation 
Rtabel Keterangan 

1 Soal 1 0,623 0,444 Valid 

2 Soal 2 0,493 0,444 Valid 

3 Soal 3 0,559 0,444 Valid 

4 Soal 4 0,258 0,444 Tidak Valid 

5 Soal 5 0,337 0,444 Tidak Valid 

6 Soal 6 0,421 0,444 Tidak Valid 

7 Soal 7 0,479 0,444 Valid 

8 Soal 8 0,508 0,444 Valid 

9 Soal 9 0,456 0,444 Valid 

10 Soal 10 0,663 0,444 Valid 

 

Berdasarkan tabel uji validitas pretest dapat diketahui 

bahwa hasil perhitungan validitas butir soal terhadap Sepuluh soal 

pilihan ganda pretest menunjukkan terdapat tujuh butir soal valid 

dan tiga butir soal tidak valid. Butir soal valid terdiri atas soal 

nomor satu, dua, tiga, tujuh, delapan, sembilan, dan sepuluh karena 

nilai Corrected Item Total Correlation lebih besar dari pada nilai 

rtabel (0,444). Sementara itu, soal nomor empat, lima, dan enam 

dinyatakan tidak valid karena nilai Corrected Item Total 

Correlation lebih kecil dari pada nilai rtabel. Oleh sebab itu, ketiga 

soal tersebut tidak digunakan sebagai instrumen penelitian, 

sedangkan tujuh soal valid dapat digunakan pada tahap penelitian 

selanjutnya. 
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2) Uji Reliabilitas Pretest 

Reliabilitas adalah indeks yang menunjukan sejauh mana 

suatu alat pengukur dapat dipercaya atau dapat diandalkan. Suatu 

instrumen dikatakan baik jika reliabilitasnya tinggi. Untuk 

mengetahui tinggi rendahnya suatu tes, dapat dilihat dari nilai 

koefisien reliabilitasnya. Pengujian untuk mengukur konsistensi 

instrumen penelitian dapat menggunakan cronbach alpha, dengan 

ketentuan jika nilai cronbach alpha > 0,6 maka menunjukan bahwa 

instrumen yang digunakan adalah reliabel. Hasil uji reliabilitas 

terhadap sepuluh soal pilihan ganda pretest pada penelitian ini yaitu 

sebagai berikut: 

Tabel 4.6 

Hasil Uji Reliabilitas Pretest 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

0,639 10 

 

Hasil pengujian reliabilitas variabel yang digunakan dalam 

penelitian ini diperoleh nilai sebesar 0,639 yang artinya 0,639 > 

0,60. Berdasarkan hasil tersebut, maka data yang digunakan adalah 

reliabel sehingga instrumen dapat digunakan untuk penelitian. 

3) Uji Tingkat Kesukaran Pretest 

Diperoleh data dari perhitungan tingkat kesukaran 

menggunakan SPSS sebagai berikut: 
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Tabel 4.7 

Hasil Uji Tingkat Kesukaran Pretest 

Item  Tingkat Kesukaran Keterangan 

Soal 1 0,80 Mudah 

Soal 2 0,50 Sedang 

Soal 3 0,70 Sedang 

Soal 4 0,90 Mudah 

Soal 5 0,90 Mudah 

Soal 6 0,65 Sedang 

Soal 7 0,45 Sedang 

Soal 8 0,70 Sedang 

Soal 9 0,70 Sedang 

Soal 10 0,35 Sedang 

 

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa, hasil 

perhitungan tingkat kesukaran butir soal tes terhadap sepuluh soal 

pilihan ganda untuk pretest yang telah diujikan menunjukan bahwa 

item soal yang yang tergolong sedang berjumlah tujuh dan soal 

mudah berjumlah tiga soal. 

4) Uji Daya Pembeda Pretest 

Uji coba instrumen juga dilakukan untuk melihat daya beda 

butir soal. Uji daya beda pada penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui item soal dalam membedakan antara siswa yang dapat 

menjawab benar atau salah. 

Tabel 4.8 

Hasil Uji Daya Beda Pretest 

Item  Daya Beda Keterangan 

Soal 1 0,486 Sangat Baik 

Soal 2 0,285 Cukup 

Soal 3 0,383 Baik 

Soal 4 0,121 Jelek 

Soal 5 0,204 Cukup 

Soal 6 0,212 Cukup 
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Item  Daya Beda Keterangan 

Soal 7 0,270 Cukup 

Soal 8 0,321 Baik 

Soal 9 0,261 Cukup 

Soal 10 0,505 Sangat Baik 

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa hasil uji 

daya beda pretest pada sepuluh soal pilihan ganda menunjukkan 

bahwa kategori sangat baik berjumlah dua butir soal, yaitu soal 

nomor satu dan sepuluh. Kategori baik berjumlah dua butir soal, 

yaitu soal nomor tiga dan delapan. Kategori cukup berjumlah lima 

butir soal, yaitu soal nomor dua, lima, enam, tujuh, dan sembilan. 

Kategori jelek berjumlah satu butir soal, yaitu soal nomor empat. 

c. Hasil Uji Instrumen Posttest 

1) Uji Validitas Posttest 

Posttest diuji coba kepada dua puluh siswa Kelas V B 

untuk menguji secara empirik kevalidan soal. Hal ini yang diuji 

cobakan pada soal posttest. Uji validitas dilakukan dengan cara 

menghitung korelasi masing masing pertanyaan (item) dengan 

skor totalnya. Rumus korelasi yang dipergunakan adalah korelasi 

product moment. Soal untuk posttest dapat dikatakan valid apabila 

rhitung ˃ rtabel. Data yang diperoleh mendapatkan rtabel = 0,444. Hasil 

uji coba soal posttest dapat dilihat pada tabel berikut: 
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Tabel 4.9 

Uji Validitas Posttest  

No. Soal 
Correced Item 

Total Correlation 
Rtabel Keterangan 

1 Soal 1 0,549 0,444 Valid 

2 Soal 2 0,417 0,444 Tidak Valid 

3 Soal 3 0,471 0,444 Valid 

4 Soal 4 0,281 0,444 Tidak Valid 

5 Soal 5 0,323 0,444 Tidak Valid 

6 Soal 6 0,468 0,444 Valid 

7 Soal 7 0,749 0,444 Valid 

8 Soal 8 0,514 0,444 Valid 

9 Soal 9 0,412 0,444 Tidak Valid 

10 Soal 10 0,459 0,444 Valid 

 

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa hasil 

perhitungan uji validitas butir soal terhadap sepuluh soal post-test 

yang telah diujicobakan menunjukkan terdapat enam soal valid 

dan empat soal tidak valid. Soal valid terdiri atas nomor satu, tiga, 

enam, 7tujuh, delapan, dan semuluh karena nilai Corrected Item 

Total Correlation melebihi nilai rtabel (0,444). Sementara itu, soal 

nomor dua, empat, lima, dan sembilan dinyatakan tidak valid 

sebab nilai Corrected Item Total Correlation berada di bawah nilai 

rtabel. Oleh sebab itu, soal tidak valid tidak digunakan sebagai 

instrumen penelitian. Hasil perhitungan validitas instrumen hasil 

uji coba dapat dilihat pada lampiran.  

2) Uji Reliabilitas Posttest 

Pengujian untuk mengukur konsistensi instrumen 

penelitian dapat menggunakan cronbach alpha, dengan ketentuan 

jika nilai cronbach alpha > 0,6 maka menunjukan bahwa 
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instrumen yang digunakan adalah reliabel. Hasil uji reliabilitas 

terhadap 10 soal pilihan ganda posttest pada penelitian ini yaitu 

sebagai berikut: 

Tabel 4.10 

Hasil Uji Reliabilitas Posttest 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

0,609 10 

 

Hasil pengujian reliabilitas variabel yang digunakan dalam 

penelitian ini diperoleh nilai sebesar 0,609 yang artinya 0,609 > 

0,60. Berdasarkan hasil tersebut, maka data yang digunakan 

adalah reliabel sehingga instrumen dapat digunakan untuk 

penelitian. 

3) Uji Tingkat Kesukaran Posttest 

Diperoleh data dari perhitungan tingkat kesukaran 

menggunakan SPSS sebagai berikut: 

Tabel 4.11 

Hasil Uji Tingkat Kesukaran Posttest 

Item  Tingkat Kesukaran Keterangan 

Soal 1 0,80 Mudah 

Soal 2 0,65 Sedang 

Soal 3 0,75 Mudah 

Soal 4 0,95 Mudah 

Soal 5 0,90 Mudah 

Soal 6 0,70 Sedang 

Soal 7 0,55 Sedang 

Soal 8 0,85 Mudah 

Soal 9 0,75 Mudah 

Soal 10 0,50 Sedang 
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Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa, hasil 

perhitungan tingkat kesukaran butir soal tes terhadap sepuluh soal 

pilihan ganda untuk posttest yang telah diujikan menunjukan 

bahwa item soal yang yang tergolong sedang berjumlah empat soal 

dan soal mudah berjumlah enam soal. 

4) Uji Daya Pembeda Posttest 

Uji coba instrumen juga dilakukan untuk melihat daya 

beda butir soal. Uji daya beda pada penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui item soal dalam membedakan antara siswa yang dapat 

menjawab benar atau salah. 

Tabel 4.12 

Hasil Uji Daya Beda Posttest 

Item  Uji Daya Pembeda Keterangan 

Soal 1 0,381 Baik 

Soal 2 0,188 Jelek 

Soal 3 0,273 Cukup 

Soal 4 0,174 Jelek 

Soal 5 0,177 Jelek 

Soal 6 0,256 Cukup 

Soal 7 0,598 Sangat Baik 

Soal 8 0,361 Baik 

Soal 9 0,206 Cukup 

Soal 10 0,224 Cukup 

 

Hasil uji daya beda posttest pada sepuluh soal pilihan 

ganda menunjukkan bahwa kategori sangat baik berjumlah satu 

butir soal, yaitu soal nomor tujuh. Kategori baik berjumlah dua 

butir soal, yaitu soal nomor satu dan delapan. Kategori cukup 

berjumlah empat butir soal, yaitu soal nomor tiga, enam, sembilan, 
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dan sepuluh. Kategori jelek berjumlah tiga butir soal, yaitu soal 

nomor dua, empat, dan lima. 

d. Kesimpulan Hasil Uji Instrumen  

1) Kesimpulan Uji Instrumen Soal Pretest 

Tabel 4.13 

Kesimpulan Uji Instrumen Soal Pretest 

No. 

Soal  
Validitas 

Tingkat 

Kesukaran 

Daya 

Pembeda 
Kesimpulan 

1 Valid Mudah Sangat Baik Digunakan 

2 Valid Sedang Cukup Digunakan 

3 Valid Sedang Baik Digunakan 

4 Tidak Valid Mudah Jelek Tidak Digunakan 

5 Tidak Valid Mudah Cukup Tidak Digunakan 

6 Tidak Valid Sedang Cukup Tidak Digunakan 

7 Valid Sedang Cukup Digunakan 

8 Valid Sedang Baik Digunakan 

9 Valid Sedang Cukup Digunakan 

10 Valid Sedang Sangat Baik Digunakan 

Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa hasil uji 

instrumen soal pretest menunjukkan terdapat sepuluh butir soal 

yang dianalisis berdasarkan validitas, tingkat kesukaran, dan daya 

pembeda. Sebanyak tujuh soal dinyatakan memenuhi kriteria 

kelayakan sehingga dapat digunakan, yaitu soal nomor satu, dua, 

tiga, tujuh, delapan, sembilan, dan sepuluh. Soal-soal tersebut 

memiliki tingkat kesukaran pada kategori mudah hingga sedang 

serta daya pembeda pada kategori cukup, baik, hingga sangat baik, 

sehingga mampu membedakan kemampuan siswa secara tepat. 

Terdapat tiga soal yang tidak digunakan, yaitu soal nomor empat, 

lima, dan enam. Ketiga soal tersebut tidak memenuhi kriteria 

validitas, meskipun tingkat kesukarannya berada pada kategori 
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mudah hingga sedang serta daya pembeda pada kategori cukup 

hingga jelek. Kondisi tersebut menyebabkan soal tidak layak 

dipakai dalam pengambilan data penelitian. Hasil keseluruhan 

menunjukkan bahwa instrumen pretest yang digunakan dalam 

penelitian hanya terdiri dari tujuh soal yang telah memenuhi 

seluruh kriteria penilaian, sehingga layak digunakan untuk 

memperoleh data hasil belajar siswa secara lebih tepat. 

2) Kesimpulan Uji Instrumen Soal Posttest 

Tabel 4.14 

Kesimpulan Uji Instrumen Soal Posttest 

No. 

Soal  
Validitas 

Tingkat 

Kesukaran 

Daya 

Pembeda 
Kesimpulan 

1 Valid Mudah Baik Digunakan 

2 Tidak Valid Sedang Jelek Tidak Digunakan 

3 Valid Mudah Cukup Digunakan 

4 Tidak Valid Mudah Jelek Tidak Digunakan 

5 Tidak Valid Mudah Jelek Tidak Digunakan 

6 Valid Sedang Cukup Digunakan 

7 Valid Sedang Sangat Baik Digunakan 

8 Valid Mudah Baik Digunakan 

9 Tidak Valid Mudah Cukup Tidak Digunakan 

10 Valid Sedang Cukup Digunakan 

 

Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa dari sepuluh 

butir soal posttest yang diujikan kepada siswa, sebanyak enam soal 

dinyatakan memenuhi kriteria kelayakan sehingga dapat 

digunakan, yaitu soal nomor satu, tiga, enam, tujuh, delapan, dan 

sepuluh. Soal-soal tersebut memiliki tingkat kesukaran pada 

kategori mudah hingga sedang serta daya pembeda pada kategori 

cukup, baik, hingga sangat baik, sehingga mampu membedakan 
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kemampuan siswa secara tepat. Terdapat empat soal yang tidak 

digunakan, yaitu soal nomor dua, empat, lima, dan sembilan. Soal-

soal tersebut tidak memenuhi kriteria validitas, meskipun memiliki 

tingkat kesukaran pada kategori mudah hingga sedang serta daya 

pembeda pada kategori jelek hingga cukup. Kondisi tersebut 

membuat soal tidak layak digunakan dalam pengambilan data 

penelitian. Hasil keseluruhan menunjukkan bahwa instrumen 

posttest yang digunakan dalam penelitian terdiri dari enam soal 

yang telah memenuhi seluruh kriteria penilaian, sehingga layak 

digunakan untuk mengukur hasil belajar siswa secara lebih tepat 

dan dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah. 

3) Data Hasil Belajar Siswa 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan seluruh 

siswa Kelas V B SD Negeri 2 Metro Timur yang berjumlah dua 

puluh siswa, peneliti telah mengumpulkan data dengan 

menggunakan soal Pretest dan Posttest sehingga diperoleh hasil 

dari nilai tersebut tanpa diberi perlakuan dan diberi perlakuan 

dengan model pembelajaran Team Game Tournament (TGT). Hasil 

dari Pretest dan Posttest dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4.15 

Hasil Pretest Posttest Kelas V SD Negeri 2 Metro Timur 

Hasil 

Belajar 

Tingkat Ketuntasan 

Tuntas Belum Tuntas 

Jumlah % Jumlah % 

Pretest 8 40,00% 12 60,00% 

Posttest 11 57,89% 9 47,37% 
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Pengumpulan data ini dilakukan dengan pemberian soal tes 

pada siswa Kelas V B SD Negeri 2 Metro Timur peneliti terlebih 

dahulu mengkonfirmasi keabsahan dan reabilitas soal tes yang 

diberikan kepada siswa pada soal tes tersebut. 

e. Data Hasil Angket Model Pembelajaran TGT 

Angket siswa terhadap model pembelajaran Team Game 

Tournament (TGT) tidak digunakan sebagai alat untuk menguji 

pengaruh secara statistik terhadap hasil belajar, karena variabel 

pengaruh utama dalam penelitian ini terletak pada perbandingan nilai 

pretest dan posttest. Angket tersebut berfungsi sebagai data 

pendukung yang memberikan gambaran mengenai bagaimana 

tanggapan siswa terhadap proses pembelajaran yang telah diterapkan. 

Melalui angket, peneliti dapat mengetahui tingkat penerimaan siswa, 

kenyamanan selama mengikuti pembelajaran, serta keterlibatan 

mereka dalam kegiatan belajar berbasis TGT. Hasil angket ini 

kemudian memperkuat interpretasi temuan utama, terutama dalam 

menjelaskan mengapa terjadi peningkatan hasil belajar setelah 

penerapan model TGT, sehingga kesimpulan penelitian menjadi lebih 

utuh dan dapat dipahami secara lebih jelas. 

Hasil angket model pembelajaran TGT yaitu sebagai berikut: 
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Tabel 4.16 

Data Hasil Angket Model Pembelajaran TGT 

No Nama 
Skor Item Soal Jumlah 

S1 S2 S3 S4 S5 S6 
 

1 SIH 4 3 3 4 4 4 22 

2 MPY 4 4 4 4 4 4 24 

3 VCZ 4 4 4 3 4 4 23 

4 WNA 4 2 2 4 4 4 20 

5 EFZ 4 4 4 4 4 4 24 

6 AHA 4 4 4 4 4 4 24 

7 EWA 4 2 4 4 4 4 22 

8 ABS 4 3 3 3 3 2 18 

9 ACA 4 4 2 4 2 2 18 

10 NRH 4 4 4 4 4 4 24 

11 YHM 4 4 2 3 4 4 21 

12 DDA 4 4 2 3 4 3 20 

13 KT 4 4 3 4 2 4 21 

14 DA 3 4 3 4 4 4 22 

15 AMQ 4 4 3 4 4 3 22 

16 ADR 4 4 4 4 4 4 24 

17 DS 4 4 2 3 3 4 20 

18 D 4 3 3 4 4 4 22 

19 MS 4 3 1 4 4 4 20 

20 MRA 3 4 3 3 3 3 19 

 

Selanjutnya hasil angket tersebut dimasukkan ke dalam tabel 

distribusi frekuensi dengan menentukan kelas interval dengan rumus 

sebagai berikut: 

Interval = 
 𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑡𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟−𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑡𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙+1

𝐾𝑎𝑡𝑒𝑔𝑜𝑟𝑖 
 

Setelah itu, peneliti mengklasifikasikan variabel model 

pembelajaran TGT dengan 5 kategori yaitu sangat baik, baik, cukup, 

kurang, sangat kurang. dari rumus sebelumnya maka diperoleh interval 

kelasnya yaitu: 
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Interval  = 
24 − 18 + 1 

5
   

= 
7

5
   

= 1,4  

Jumlah interval untuk variabel model pembelajaran TGT adalah 

dua. Setelah diketahui nilai intervalnya, maka data dari interval di atas 

dimasukkan dalam tabel distribusi frekuensi seperti berikut: 

Tabel 4.17 

Distribusi Frekuensi Hasil Angket Model Pembelajaran TGT  

No Kelas interval Frekuensi Kategori Presentase 

1 24 5 Sangat Baik 25% 

2 23 1 Baik 5% 

3 21-22 7 Cukup 35% 

4 20 4 Kurang 20% 

5 18-19 3 Sangat kurang 15% 

Jumlah  20  100 % 

 

Berdasarkan tabel distribusi frekuensi hasil angket model 

pembelajaran TGT, dapat diketahui sebaran jawaban siswa berada pada 

beberapa kategori penilaian. Hasil tersebut menggambarkan variasi 

respons siswa dalam pelaksanaan model TGT yang digunakan pada proses 

belajar. Total dua puluh siswa sebagai sampel penelitian, kategori Baik 

memperoleh satu siswa atau 5%. Kategori Sangat Baik memperoleh lima 

siswa atau 25%. Kategori Cukup memperoleh tujuh siswa atau 35%. 

Kategori Kurang memperoleh empat siswa atau 20%. Kategori Sangat 

Kurang memperoleh tiga siswa atau 15%. Sebaran data tersebut 

menunjukkan adanya perbedaan pilihan siswa pada setiap tingkat penilaian 

yang tersedia dalam angket.  
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Hasil keseluruhan menunjukkan respon siswa terhadap model 

pembelajaran TGT berada pada kecenderungan kategori Cukup. Kondisi 

ini terlihat dari jumlah siswa pada kategori Cukup yang menjadi 

persentase paling tinggi dibandingkan kategori lainnya. Hasil ini 

menggambarkan bahwa sebagian besar siswa memberikan penilaian 

positif terhadap pelaksanaan model pembelajaran TGT di kelas. 

Hasil tersebut juga sejalan dengan hasil analisis data pretest dan 

posttest melalui bantuan SPSS. Hasil uji menunjukkan adanya perbedaan 

nilai sebelum dan sesudah perlakuan, yang menunjukkan adanya pengaruh 

penerapan model pembelajaran TGT terhadap hasil belajar siswa. 

Peningkatan nilai dari pretest ke posttest memperkuat temuan bahwa 

model pembelajaran tersebut memberikan perubahan yang lebih baik 

terhadap capaian belajar siswa. 

3. Pengujian Hipotesis 

Sebelum melakukan uji hipotesis, maka sebelumnya dilakukan uji 

normalitas untuk mengetahui apakah data yang diperoleh berdistribusi 

normal. Uji normalitas menggunakan uji Shapiro-wilk dikarenakan 

jumlah sampel di bawah lima puluh responden. 

a. Uji Normalitas 

Hasil uji normalitas yang telah diperoleh sebagai berikut: 

Tabel 4.18 

Hasil Uji Normalitas  

Data Sig. Shapiro-Wilk Taraf Signifikansi Interpretasi 

Pretest 0,084 0,05 Normal 

Posttest 0,050 0,05 Normal 
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Berdasarkan tabel hasil uji normalitas di atas, diketahui 

bahwa data pretest memiliki nilai signifikansi Shapiro-Wilk sebesar 

0,084 dan data posttest sebesar 0,050. Kedua nilai signifikansi 

tersebut berada pada atau di atas batas 0,05 sehingga tetap dapat 

dinyatakan bahwa data pretest dan posttest berdistribusi normal. 

Data penelitian memenuhi asumsi normalitas sehingga analisis 

statistik parametrik dapat dilanjutkan pada pengujian selanjutnya. 

b. Uji Hipotesis  

Uji t pada penelitian ini menggunakan uji Paired Sample 

Test.  Uji t digunakan apabila data berdistribusi normal, dapat dilihat 

pada tabel berikut: 

Tabel 4.20 

Hasil Uji Hipotesis 

Karakteristik 
Nilai Nilai 

Signifikansi 

Keputusan 

Uji Pretest Posttest 

Ttabel 2,101 0,038 Ho Ditolak 

H1 Diterima Thitung 2,226 0,05 

 

Berdasarkan hasil analisis data uji t pada taraf signifikansi 

5% diperoleh nilai Ttabel 2,101 dan Thitung 2,226 serta nilai 

signifikansi 0,038 lebih kecil dari 0,05. Thitung lebih besar dibanding 

Ttabel sehingga H0 ditolak dan Ha diterima. Hasil tersebut 

menunjukkan terdapat pengaruh model pembelajaran Team Game 

Tournament (TGT) terhadap hasil belajar PAI siswa Kelas V B SD 

Negeri 2 Metro Timur. 
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c. Uji N-gain 

Uji N-gain dari hasil nilai pretest dan posttest dapat dilihat 

pada tabel di bawah ini: 

Tabel 4.21 

Hasil Uji N-gain 

Kelas N-gain Kategori 

Posttest-Pretest 0,2363 Rendah 

 

Berdasarkan hasil perhitungan uji N-gain pada tabel di atas, 

nilai peningkatan hasil belajar PAI siswa Kelas V B SD Negeri 2 

Metro Timur mencapai 0,2363 dan berada pada kategori rendah. 

Perbandingan skor pretest dan posttest menunjukkan adanya 

kenaikan nilai setelah penerapan model pembelajaran TGT. Kondisi 

ini menggambarkan adanya perubahan hasil belajar, meskipun 

peningkatan yang diperoleh belum tinggi. Perolehan skor N-gain 

tersebut menunjukkan bahwa proses pembelajaran mampu 

memberikan perubahan pada hasil belajar siswa, namun tingkat 

kenaikannya masih terbatas. Temuan ini memberikan gambaran 

bahwa penerapan model tersebut tetap memberikan dampak terhadap 

hasil belajar siswa Kelas V B SD Negeri 2 Metro Timur, meskipun 

peningkatan yang terjadi masih berada pada kategori rendah. 

B. Pembahasan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada siswa kelas V 

SD Negeri 2 Metro Timur, diketahui bahwa terdapat peningkatan hasil belajar 

PAI pada materi hari akhir setelah diterapkan model pembelajaran Team Game 

Tournament (TGT). Hal ini dapat dilihat dari hasil data pretest dan posttest 
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yang menunjukan adanya peningkatan jumlah siswa yang mencapai 

ketuntasan belajar, pada saat pretest delapan siswa (40,00%) yang tuntas, 

sedangkan setelah diberi perlakuan melalui model pembelajaran Team Game 

Tournament (TGT) jumlah siswa yang tuntas meningkat menjadi sebelas siswa 

(57,89%). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model 

pembelajaran Team Game Tournament (TGT) terhadap hasil belajar PAI siswa 

kelas V SD Negeri 2 Metro Timur. Berdasarkan hasil analisis data yang telah 

dilakukan, diperoleh bahwa model pembelajaran Team Game Tournament 

(TGT) memberikan pengaruh terhadap hasil belajar siswa. Hal ini dibuktikan 

melalui hasil uji hipotesis menggunakan uji t yang menunjukkan nilai thitung 

sebesar 2,226 lebih besar dari pada ttabel sebesar 2,101 dengan nilai 

signifikansi sebesar 0,038 < 0,05, maka H0 ditolak dan Ha diterima. Hasil 

tersebut menunjukan bahwa terdapat pengaruh model pembelajaaran Team 

Game Tournament (TGT) terhadap hasil belajar PAI siswa kelas V SD Negeri 

2 Metro Timur. 

Selain dibuktikan melalui uji t, peningkatan hasil belajar juga terlihat 

dari hasil uji N-Gain yang memperoleh nilai sebesar 0,2363 dengan kategori 

rendah. Meskipun berada pada kategori rendah, hasil tersebut tetap 

menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar setelah diterapkannya model 

pembelajaran Team Game Tournament (TGT), dengan kata lain, model TGT 

mampu memberikan perubahan positif terhadap hasil belajar siswa, meskipun 

peningkatannya belum mencapai kategori sedang atau tinggi. 
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Hasil penelitian ini sejalan dengan beberapa penelitian terdahulu yang 

menunjukan efektivitas model pembelajaran Team Game Tournament (TGT) 

dalam meningkatkan kualitas pembelajaran. Penelitian Ahmad Fukhroni Rizal 

(2025) yang menyatakan bahwa model pembelajaran Team Game Tournament 

(TGT) berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar Pendidikan Agama 

Islam.
1
 Penelitian Sandi Ristianto (2025) menunjukkan bahwa model TGT 

berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar IPS dengan nilai N-Gain sebesar 

0,6321 kategori sedang.
2
 Penelitian Dian Safitri (2019) juga menyimpulkan 

bahwa model TGT mampu meningkatkan hasil belajar matematika siswa 

sekolah dasar secara signifikan.
3
 Persamaan hasil penelitian tersebut dengan 

penelitian ini menunjukkan bahwa model TGT efektif digunakan pada 

berbagai mata pelajaran untuk meningkatkan hasil belajar siswa. 

Berdasarkan penelitian ini dapat disimpulkan bahwa model 

pembelajaran Team Game Tournament (TGT) memberikan pengaruh positif 

terhadap hasil belajar PAI siswa kelas V B SD Negeri 2 Metro Timur. 

Pengaruh tersebut dibuktikan melalui hasil uji t yang menunjukkan adanya 

perbedaan signifikan antara nilai sebelum dan sesudah perlakuan, serta 

didukung oleh hasil uji N-Gain yang menunjukkan adanya peningkatan hasil 

belajar. 

                                                           
1 Ahmad Fukhroni Rizal, “Pengaruh Model Pembelajaran Tipe Team Game Tournament 

(TGT) Terhadap Hasil Belajar Siswa Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Kelas VIII SMP 

Plus Darunnaim Sekampung Lampung Timur.” 
2 Sendi Ristianto, “Pengaruh Model Pembelajaran Teams Games Tournament (TGT) 

Terhadap Hasil Belajar IPS Siswa SMP Negeri 2 Purbolinggo.” 
3 Dian Safitri, “Pengaruh Model Pembelajaran TGT (Team Game Tournament) terhadap 

hasil belajar matematika siswa kelas IV SDN 1 Pakuan Aji Tahun Pelajaran 2019/2020.” 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai pengaruh 

model pembelajaran Team Game Tournament (TGT) terhadap hasil belajar 

PAI siswa kelas V SD Negeri 2 Metro Timur, dapat disimpulkan bahwa model 

pembelajaran Team Game Tournament (TGT) berpengaruh terhadap hasil 

belajar siswa. Hasil pengujian hipotesis menggunakan uji t (Paired Sample t-

Test) menunjukkan bahwa nilai thitung sebesar 2,226 lebih besar daripada 

ttabel sebesar 2,101 dengan nilai signifikansi sebesar 0,038 < 0,05. Oleh 

karena itu, H0 ditolak dan Ha diterima, yang berarti terdapat pengaruh model 

pembelajaran Team Game Tournament (TGT) terhadap hasil belajar PAI 

siswa kelas V SD Negeri 2 Metro Timur.  

Peningkatan hasil belajar siswa juga terlihat dari perbandingan hasil 

pretest dan posttest. Sebelum penerapan model TGT, jumlah siswa yang 

mencapai ketuntasan belajar sebanyak delapan siswa (40,00%), sedangkan 

setelah penerapan model TGT meningkat menjadi sebelas siswa (57,89%). Hal 

ini menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar setelah diterapkan model 

pembelajaran Team Game Tournament (TGT). Hasil uji N-Gain memperoleh 

nilai sebesar 0,2363 yang termasuk dalam kategori rendah. Meskipun berada 

pada kategori rendah, hasil tersebut menunjukkan bahwa penerapan model 

pembelajaran Team Game Tournament (TGT) mampu memberikan perubahan 
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positif dan meningkatkan hasil belajar siswa PAI siswa kelas V SD Negeri 2 

Metro Timur. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil dari penelitian ini, peneliti mengajukan beberapa 

saran yaitu: 

1. Bagi guru diharapkan dapat menggunakan model pembelajaran Team Game 

Tournament (TGT) sebagai salah satu alternatif penggunaan model 

pembelajaran yang dapat memberikan peningkatan terhadap hasil belajar 

siswa. 

2. Bagi siswa diharapkan lebih aktif dalam mengikuti proses pembelajaran, 

bekerja sama dengan anggota kelompok, serta berpartisipasi dalam 

kegiatan pembelajaran. Siswa dapat memperoleh pemahaman materi yang 

lebih baik sehingga hasil belajar dapat meningkat.  

3. Bagi Sekolah diharapkan dapat mendukung penerapan model pembelajaran 

inovatif, khususnya Team Game Tournament (TGT), dengan menyediakan 

sarana dan prasarana yang menunjang kegiatan pembelajaran.  

4. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan penelitian 

mengenai model pembelajaran Team Game Tournament (TGT) pada 

materi, jenjang pendidikan, atau variabel yang berbeda. Penelitian dapat 

dilakukan dengan waktu yang lebih panjang dan jumlah sampel yang lebih 

banyak agar diperoleh hasil yang lebih optimal dan dapat menggambarkan 

pengaruh model TGT secara lebih luas. 
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UJI VALIDITAS 
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Soal_1 Soal_2 Soal_3 Soal_4 Soal_5 Soal_6 Soal_7 Soal_8 Soal_9 Soal_10 Posttest

Pearson Correlation 1 0,419 0,289 -0,115 -0,167 -0,055 0,302 0,140 0,289 0,250 .549*

Sig. (2-tailed) 0,066 0,217 0,630 0,482 0,819 0,196 0,556 0,217 0,288 0,012

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20

Pearson Correlation 0,419 1 0,303 -0,168 -0,245 -0,252 0,179 0,279 0,061 0,105 0,417

Sig. (2-tailed) 0,066 0,195 0,478 0,299 0,285 0,450 0,234 0,800 0,660 0,067

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20

Pearson Correlation 0,289 0,303 1 -0,132 -0,192 -0,126 0,406 0,081 -0,067 0,346 .471*

Sig. (2-tailed) 0,217 0,195 0,578 0,416 0,597 0,076 0,735 0,780 0,135 0,036

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20

Pearson Correlation -0,115 -0,168 -0,132 1 .688** 0,350 0,254 -0,096 0,397 -0,229 0,281

Sig. (2-tailed) 0,630 0,478 0,578 0,001 0,130 0,281 0,686 0,083 0,331 0,230

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20

Pearson Correlation -0,167 -0,245 -0,192 .688** 1 .509* 0,369 -0,140 .577** -0,333 0,323

Sig. (2-tailed) 0,482 0,299 0,416 0,001 0,022 0,110 0,556 0,008 0,151 0,165

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20

Pearson Correlation -0,055 -0,252 -0,126 0,350 .509* 1 0,285 0,336 0,126 0,218 .468*

Sig. (2-tailed) 0,819 0,285 0,597 0,130 0,022 0,223 0,147 0,597 0,355 0,038

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20

Pearson Correlation 0,302 0,179 0,406 0,254 0,369 0,285 1 .464* 0,174 0,101 .749**

Sig. (2-tailed) 0,196 0,450 0,076 0,281 0,110 0,223 0,039 0,463 0,673 0,000

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20

Pearson Correlation 0,140 0,279 0,081 -0,096 -0,140 0,336 .464* 1 -0,243 0,420 .514*

Sig. (2-tailed) 0,556 0,234 0,735 0,686 0,556 0,147 0,039 0,303 0,065 0,020

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20

Pearson Correlation 0,289 0,061 -0,067 0,397 .577** 0,126 0,174 -0,243 1 -0,115 0,412

Sig. (2-tailed) 0,217 0,800 0,780 0,083 0,008 0,597 0,463 0,303 0,628 0,071

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20

Pearson Correlation 0,250 0,105 0,346 -0,229 -0,333 0,218 0,101 0,420 -0,115 1 .459*

Sig. (2-tailed) 0,288 0,660 0,135 0,331 0,151 0,355 0,673 0,065 0,628 0,042

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20

Pearson Correlation .549* 0,417 .471* 0,281 0,323 .468* .749** .514* 0,412 .459* 1

Sig. (2-tailed) 0,012 0,067 0,036 0,230 0,165 0,038 0,000 0,020 0,071 0,042

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Soal_7

Soal_8

Soal_9

Soal_10

Posttest

Soal_2

Soal_3

Soal_4

Soal_5

Soal_6

Correlations

Soal_1



96 

 

 

 

 

 

 

Nilai r Tabel Product Moment 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

0,609 10 

df (N-2) 0,1 0,05 0,025 0,01 0,001

1 0,9877 0,9969 0,9995 0,9999 1,0000

2 0,900 0,950 0,980 0,990 0,999

3 0,805 0,878 0,934 0,959 0,991

4 0,729 0,811 0,882 0,917 0,974

5 0,669 0,755 0,833 0,875 0,951

6 0,622 0,707 0,789 0,834 0,925

7 0,582 0,666 0,750 0,798 0,898

8 0,549 0,632 0,716 0,765 0,872

9 0,521 0,602 0,685 0,735 0,847

10 0,497 0,576 0,658 0,708 0,823

11 0,476 0,553 0,634 0,684 0,801

12 0,458 0,532 0,612 0,661 0,780

13 0,441 0,514 0,592 0,641 0,760

14 0,426 0,497 0,574 0,623 0,742

15 0,412 0,482 0,558 0,606 0,725

16 0,400 0,468 0,543 0,590 0,708

17 0,389 0,456 0,529 0,575 0,693

18 0,378 0,444 0,516 0,561 0,679

19 0,369 0,433 0,503 0,549 0,665

20 0,360 0,423 0,492 0,537 0,652
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Data Hasil Belajar Pretest Posttest PAI KELAS V SD Negeri 2 Metro Timur 

NO NAMA SISWA 
NILAI NILAI  

KKTP 
PRETEST POSTTEST 

1.  DOA 50 70 75 

2. DDA 90 80 75 

3. DS 40 74 75 

4. EWA 90 85 75 

5. EFZ 50 70 75 

6. ΚT 50 85 75 

7. MMY 90 85 75 

8. MS 40 70 75 

9. MRA 40 70 75 

10.  NRH 70 70 75 

11. SIH 80 80 75 

12. VCZ 90 80 75 

13. WNA 90 80 75 

14. YHM 50 74 75 

15. ADR 80 70 75 

16. ABS 40 70 75 

17. AMQ 60 80 75 

18. AHA 90 85 75 

19. DAP 40 85 75 

20. ACF 70 80 75 
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Denah Lokasi SD Negeri 2 Metro Timur 
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 Gambar 1.1 Peneliti Menjelaskan Materi  

 

Gambar 1.2 Belajar Dalam Kelompok 
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Gambar 1.3 Permainan  

 

Gambar 1.5 Kegiatan Turnamen 
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Gambar 1.6 Pemberian Hadiah Kepada Kelompok Terbaik 

 

 
Gambar 1.7 Foto Bersama Kelas V B SD Negeri 2 Metro Timur 
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